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ABSTRAK

FIRDA HANUM. Pengembangan Buku Pengayaan Pengetahuan Fisika
dengan Pendekatan Sains, Teknologi dan Masyarakat pada Materi Suhu dan
Kalor. Skripsi. Jakarta: Program Studi Pendidikan Fisika, Jurusan Fisika,
Fakultas Matematika dan llmu Pengetahuan Alam, Universitas Negeri
Jakarta, Juli 2015.

Untuk menambah pengetahuan dan wawasan siswa, guru dapat menganjurkan
siswa untuk membaca salah satu jenis buku pendidikan yang bertujuan
merangsang minat belajar dan memperkaya wawasan yaitu buku pengayaan
pengetahuan. Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan media pembelajaran
berupa Buku Pengayaan Pengetahuan Fisika dengan Pendekatan Sains, Teknologi
dan Masyarakat yang layak digunakan, dan untuk meningkatkan pengetahuan
siswa pada materi suhu dan kalor. Jenis penelitian ini adalah penelitian dan
pengembangan (R & D). Produk dinilai dan dilakukan validasi oleh ahli materi,
ahli media, editor dan guru fisika. Instrumen penilaian yang digunakan terdiri dari
4 komponen yaitu materi, penyajian, bahasa dan grafika. Berdasarkan perhitungan
skor kuantitatif dari masing-masing para ahli didapatkan hasil bahwa produk yang
dikembangkan dinyatakan layak. Pada kegiatan uji efektivitas produk dilakukan
kegiatan pretest dan posttest untuk mengukur peningkatan pengetahuan siswa
sebelum dan sesudah dilakukan treatment menggunakan buku pengayaan
pengetahuan fisika. Uji efektivitas pemakaian produk dilakukan di SMA Negeri
102 Jakarta pada kelas X. Hasilnya perhitungan dengan uji gain didapatkan
sebesar 0,36 yang termasuk dalam kategori sedang dengan rentang kategori
0,30 < g < 0,70. Dengan hasil tersebut maka dapat disimpulkan bahwa produk
yang dikembangkan dapat meningkatkan pengetahuan siswa pada materi suhu dan
kalor.

Kata Kunci: Buku Pengayaan Pengetahuan, Sains Teknologi dan Masyarakat,
Suhu dan Kalor.



ABSTRACT

Firda HANUM. Development Kit for Physical Sciences with the approach of
Science, Technology and Society at Temperature Materials and Heat. Thesis.
Jakarta: Study Program of Physics, Department of Physics, Faculty of
Mathematics and Natural Sciences, State University of Jakarta, in July 2015.

To increase the knowledge and insights of students, teachers can encourage
students to read one of the books that aim to stimulate interest in education and
enriching learning that books of knowledge enrichment. This study aims to
produce instructional media such as books Enrichment Approach Physical
Sciences with Science, Technology and Society proper use, and to improve the
knowledge of students on the material temperature and heat. This research is a
research and development (R & D). Product assessed and validated by materials
experts, media experts, editors and physics teacher. Used assessment instrument
consisting of four components, namely the material, presentation, language and
graphics. Based on the calculation of quantitative score of each of the experts
showed that the products developed as feasible. On product effectiveness test
activities performed activities pretest and posttest to measure the increase
students' knowledge before and after treatment using knowledge of physics books
enrichment. Test the effectiveness of the use of the product is done in SMAN 102
Jakarta in class X. The result is the calculation of the gain obtained with the test of
0.36 is included in the medium category with a range of categories 0,30<g<0,70.
With these results it can be concluded that the products developed to enhance the
knowledge of students on the material temperature and heat.

Keywords: Book of Knowledge Enrichment, Science Technology and Society,
Temperature and Heat.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Buku pendidikan dapat memberikan pengalaman, pengetahuan, dan
keterampilan kepada siswa tentang kehidupan dalam berbagai bidangnya,
baik tentang diri, masyarakat, budaya, dan alam sekitarnya, maupun tentang
Tuhan yang menciptakan semua itu. Namun, buku pendidikan harus sesuai
dengan keperluan siswa sehingga memberi kemudahan untuk digunakan oleh
pembelajar, baik dalam pendidikan formal maupun pendidikan nonformal.

Sebagaimana tertuang di dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nomor 2
tahun 2008 pasal 6 (2) yang menyatakan bahwa “Selain buku teks pelajaran,
pendidik dapat menggunakan buku panduan pendidik, buku pengayaan, dan
buku referensi dalam proses pembelajaran”. Uraian ini diperkuat oleh ayat (3)
yang menyatakan “Untuk menambah pengetahuan dan wawasan siswa,
pendidik dapat menganjurkan siswa untuk membaca buku pengayaan dan
buku referensi. Salah satu jenis buku pendidikan yang dianjurkan bagi guru
dan siswa untuk dibaca dan bertujuan merangsang minat belajar dan
memperkaya wawasan akademik adalah buku pengayaan pengetahuan.

Pada bulan Februari 2015, peneliti telah melakukan analisis kebutuhan
di SMA Negeri 102 Jakarta. Analisis kebutuhan ini didasarkan dari beberapa
aspek, yaitu keberadaan media, kebutuhan, proses pembelajaran, tampilan,
dan harapan. Kegiatan analisis kebutuhan ini dilakukan kepada 40 siswa
(100%). Dari aspek keberadaan media, didapatkan hasil bahwa sebanyak 55%
menyatakan bahwa sumber belajar yang mereka gunakan dalam pembelajaran
fisika hanyalah buku catatan dari guru, 25% menyatakan buku teks dan buku
catatan dari guru, dan 20% lainnya menyatakan berasal dari sumber lainnya
(internet). Sementara itu, dari segi ketersediaan buku di perpustakaan, 57,5%
menyatakan buku teks dan buku rumus-rumus singkat, dan 5% terdapat buku

ensiklopedi. Kemudian, 62,5% merasa terbantu memahami materi dari buku



catatan guru. Selain itu, 87,5% menyatakan bahwa guru fisika yang dapat
memotivasi mereka dalam belajar fisika. Hal ini membuktikan bahwa pada
pembelajaran fisika di SMA Negeri 102 Jakarta, sumber belajar cenderung
masih berpusat kepada guru. Sedangkan sumber belajar mandiri untuk siswa
masih belum ada. Dari aspek kebutuhan, ternyata hanya 22,5% yang
mengetahui buku pengayaan. Sedangkan hanya 12,5% yang pernah membaca
buku pengayaan fisika sewaktu mereka masih pada tingkat SMP. Hal ini
membuktikan bahwa mayoritas siswa di SMA Negeri 102 Jakarta masih
belum mengenal buku pengayaan yang dapat mereka gunakan sebagai
penunjang buku teks dan sumber pembelajaran mandiri. Dari aspek proses
pembelajaran, 57,5% siswa menyatakan cara guru fisika mereka mengajar
adalah ceramah dan memberi catatan dan 25% lainnya menyatakan diselingi
praktikum. Dan dalam proses pembelajaran, 82,5% siswa menyatakan
informasi tentang materi fisika yang dikaitkan dalam kehidupan sehari-hari
mereka dapatkan dari guru, bukan dari buku teks yang ada. Sementara itu,
dari tinjauan buku teks yang digunakan selama proses pembelajaran ada
beberapa hal yang menjadi kendala bagi siswa. Sebanyak 37,5% menyatakan
muatannya masih didominasi oleh rumus-rumus saja dibandingkan dengan
konsepnya dan bahasanya terlalu kaku. Akan tetapi, dari kendala tersebut
siswa merasa terbantu memahami materi fisika dari catatan guru, catatan les,
dan sumber lainnya (internet). Hal ini membuktikan bahwa pada
pembelajaran fisika di SMA Negeri 102 Jakarta, belum ada media yang dapat
menambah wawasan pengetahuan bagi siswa secara mandiri. Dari aspek
harapan dan tampilan, 100% siswa setuju jika dibuatkan sebuah buku
pengayaan pengetahuan fisika. Dari segi tampilan, 70% menyatakan agar
bahasa yang digunakan dalam buku pengayaan pengetahuan fisika siswa
adalah bahasa yang mudah dipahami oleh siswa. Dan 30% menyatakan isi
dari buku pengayaan pengetahuan fisika disertai gambar-gambar yang
menarik dan relevan serta didesain secara menarik juga agar dapat

membangkitkan minat belajar siswa.



Selain melakukan analisis kebutuhan, peneliti juga melakukan
observasi mengenai penelitian relevan yang telah dilakukan sebelumnya.
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti, terdapat jurnal penelitian
pendidikan yang relevan dengan penelitian yang dilakukan, yaitu buku
pengayaan. Jurnal penelitian pendidikan tersebut dilakukan oleh Agus
Riyanto yang berasal dari Program Pasca Sarjana Universitas Negeri
Semarang Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia, tahun 2013, dengan
judul penelitian “Pengembangan Buku Pengayaan Keterampilan Membaca
Bahasa Indonesia yang Bermuatan Nilai Kewirausahaan™.

Berdasarkan fakta dan analisis kebutuhan yang telah dijabarkan maka
dibutuhkan sebuah media pembelajaran yang dapat memperkaya pengetahuan
siswa. Buku pengayaan ini akan disajikan secara kreatif, inovatif serta
menggunakan pendekatan Sains, Teknologi dan Masyarakat sehingga
diharapkan dapat membangkitkan minat belajar dan pemahaman serta
memperkaya pengetahuan agar tujuan pembelajaran fisika tercapai. Oleh
karena itu timbul gagasan untuk mengembangkan media pembelajaran
berupa Buku Pengayaan Pengetahuan Fisika dengan Pendekatan Sains,
Teknologi dan Masyarakat pada materi Suhu dan Kalor.

. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan, maka dapat
diidentifikasi beberapa masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana cara mengembangkan Buku Pengayaan Pengetahuan Fisika
dengan Pendekatan Sains, Teknologi dan Masyarakat pada materi Suhu
dan Kalor?

2. Apakah Buku Pengayaan Pengetahuan Fisika dengan Pendekatan Sains,
Teknologi dan Masyarakat pada materi Suhu dan Kalor yang
dikembangkan layak digunakan sebagai media pembelajaran?

3. Apakah buku pengayaan pengetahuan fisika dengan pendekatan Sains,
Teknologi dan Masyarakat yang dikembangkan dapat meningkatkan

pengetahuan siswa pada materi suhu dan kalor?



C. Batasan Masalah
Penelitian ini dibatasi pada pengembangan buku pengayaan
pengetahuan fisika dengan pendekatan Sains, Teknologi dan Masyarakat.
Materi fisika yang akan dijadikan tema buku pengayaan ini hanyalah dibatasi

pada materi Suhu dan Kalor.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah dan batasan masalah
maka dirumuskan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
“Apakah buku pengayaan pengetahuan fisika yang dikembangkan dengan
pendekatan Sains, Teknologi dan Masyarakat pada materi Suhu dan Kalor

layak digunakan dan dapat meningkatkan pengetahuan siswa?

E. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk:

1. Menghasilkan Buku Pengayaan Pengetahuan Fisika dengan Pendekatan
Sains, Teknologi dan Masyarakat pada materi suhu dan kalor yang layak
digunakan.

2. Menghasilkan Buku Pengayaan Pengetahuan Fisika dengan Pendekatan
Sains, Teknologi dan Masyarakat yang dapat meningkatkan pengetahuan

siswa pada materi suhu dan kalor.

F. Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian yang dilakukan adalah:

1. Menghasilkan berupa Buku Pengayaan Pengetahuan Fisika dengan
Pendekatan Sains, Teknologi dan Masyarakat.

2. Meningkatkan membaca dan minat belajar, memperkaya wawasan, dan
membantu siswa dalam memahami materi Suhu dan Kalor.

3. Membantu guru fisika dalam menyediakan bahan ajar dengan
pendekatan Sains, Teknologi dan Masyarakat.



BAB I1

KAJIAN PUSTAKA

A. Buku Pengayaan Pengetahuan

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, pengertian media adalah alat
atau sarana komunikasi seperti koran, majalah, radio, televisi, film, poster,
dan spanduk. Gerlach & Ely (1971) dalam Azhar Arsyad mengatakan bahwa
media apabila dipahami secara garis besar adalah manusia, materi, atau
kejadian yang membangun kondisi yang membuat siswa mampu memperoleh
pengetahuan, keterampilan atau sikap. Dalam pengertian ini, guru, buku, dan
lingkungan sekolah merupakan media. Secara lebih khusus pengertian media
dalam proses belajar mengajar cenderung diartikan sebagai alat-alat grafis,
photografis, atau elektronis untuk menangkap, memproses, dan menyusun
kembali informasi visual atau verbal.

Menurut Oemar Hamalik (1989), pemakaian media pembelajaran dalam
proses belajar mengajar dapat membangkitkan keinginan dan minat yang
baru, membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan belajar, dan bahkan
membawa pengaruh-pengaruh psikologis terhadap siswa. Penggunaan media
pembelajaran pada tahap orientasi pembelajaran akan sangat membantu
keefektifan proses pembelajaran dan penyampaian pesan dan isi pelajaran
saat itu. Selain membangkitkan motivasi dan minat siswa, media
pembelajaran juga dapat membantu siswa meningkatkan pemahaman,
menyajikan data dengan menarik dan terpercaya, memudahkan penafsiran
data, dan memadatkan informasi.

Terdapat empat Kklasifikasi media pembelajaran menurut Oemar
Hamalik (1989) yaitu:

1. Alat-alat visual yang dapat dilihat, seperti buku, handout, modul, diktat,
media grafis, alat peraga

2. Alat-alat yang bersifat auditif atau hanya dapat didengar



3. Alat-alat yang bisa dilihat dan didengar
4. Dramatisasi, bermain peran, sosiodrama, sandiwara boneka, dan

sebagainya.

Dari berbagai jenis media pembelajaran, salah satu media visual yang
dikembangkan oleh peneliti adalah buku. Dalam hal ini peneliti akan
mengembangkan buku pengayaan pengetahuan yang dapat digunakan sebagai
salah satu media pembelajaran.

Sebagaimana tertuang dalam Peraturan Menteri Pendidikan nomor 2
tahun 2008 pasal 6 (2) yang menyatakan bahwa “Selain buku teks pelajaran,
pendidik dapat menggunakan buku panduan pendidik, buku pengayaan, dan
buku referensi dalam proses pembelajaran”. Uraian ini diperkuat lagi oleh
ayat (3) yang menyatakan “Untuk menambah pengetahuan dan wawasan
siswa, pendidik dapat menganjurkan siswa untuk membaca buku pengayaan
dan buku referensi”.

Pusat Kurikulum dan Perbukuan Depdiknas Badan Penelitian dan
Pengembangan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (2012) melakukan
dua pengelompokan buku pendidikan berdasarkan ruang lingkup
kewenangannya, yaitu Buku Teks Pelajaran dan Buku Non Teks Pelajaran.

Buku non teks pelajaran berbeda dengan buku teks pelajaran. Jika
dicermati berdasarkan makna leksikal, buku teks pelajaran merupakan buku
yang dipakai untuk mempelajari atau mendalami suatu subjek pengetahuan
dan ilmu serta teknologi, sehingga mengandung penyajian asas-asas tentang
subjek tersebut. Sementara ciri-ciri buku non teks pelajaran menurut Pusat
Kurikulum dan Perbukuan Balitbang Kemendikbud (2014) adalah sebagai
berikut:

1. Buku-buku pendukung buku teks pelajaran yang dapat digunakan di
sekolah, namun bukan merupakan buku pegangan pokok bagi siswa

dalam mengikuti kegiatan pembelajaran.

2. Buku-buku yang menyajikan materi namun tidak dilengkapi dengan

instrumen evaluasi dalam bentuk tes atau ulangan, lembar kerja siswa



(LKS) atau bentuk lainnya yang menuntut pembaca melakukan
perintah-perintah untuk mengukur pemahaman terhadap bahan bacaan

sebagai pembelajaran.

. Penerbitan buku nonteks pelajaran tidak dilakukan secara serial

berdasarkan tingkatan kelas.

Materi atau isi dalam buku nonteks pelajaran terkait dengan sebagian
atau salah satu Kompetensi Inti dan/atau Kompetensi Dasar yang
tertuang dalam Standar Isi. Kompetensi Inti pada jenjang pendidikan
dasar dan menengah meliputi empat kompetensi yakni kompetensi yang
mengembangkan nilai spiritual, nilai sosial, pengetahuan, dan

keterampilan.
Materi atau isi buku nonteks pelajaran dapat dimanfaatkan oleh
pembaca.

Materi atau isi buku nonteks pelajaran digunakan sebagai bahan
pengayaan, rujukan, panduan dalam Kkegiatan pendidikan, atau
pembelajaran dari berbagai jenjang pendidikan sesuai dengan

peruntukannya.

Dengan mengacu pada ciri-ciri buku non teks pelajaran tersebut, dapat

disimpulkan bahwa buku nonteks pelajaran merupakan bagian dari buku

pendidikan yang berisi materi pendukung, pelengkap, dan penunjang buku

teks pelajaran. Buku nonteks pelajaran berfungsi sebagai bahan pengayaan,

referensi, atau panduan dalam kegiatan pendidikan dan pembelajaran dengan

menggunakan penyajian yang longgar, kreatif dan inovatif yang dapat

dimanfaatkan oleh pembaca lintas jenjang dan tingkatan kelas atau pembaca

umum.

Komponen struktur buku nonteks pelajaran telah diatur oleh Pusat

Kurikulum dan Perbukuan Kemendikbud (2014), yaitu sebagai berikut:

1. Bagian awal

Pada bagian ini terdapat struktur dasar buku yang harus dipenuhi, yaitu:



1) Judul buku harus menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan
benar

2) Halaman Hak Cipta

3) Pengantar atau prakata

4) Daftar isi buku
2. Bagian materi

Pada bagian ini terdapat uraian materi atau isi buku yang memenubhi

ketentuan dasar minimal jumlah halaman, yaitu sebanyak 48 halaman.
3. Bagian akhir

1) Daftar pustaka

2) Indeks (khusus untuk atlas)

3) Glosarium

4) Lampiran (sesuai dengan keperluan)

Sedangkan jenis-jenis buku non teks pelajaran menurut Pusat
Kurikulum dan Perbukuan Balitbang Kemendikbud (2012) adalah sebagai
berikut:

1. Buku pengayaan, yang terdiri dari buku pengayaan pengetahuan, buku
pengayaan keterampilan, dan buku pengayaan kepribadian dengan jenis
fiksi dan nonfiksi.

2. Buku referensi, yang terdiri dari buku ensiklopedi, kamus, atlas, dan
aturan/perundang-undangan

3. Buku panduan pendidik, yang terdiri dari buku pendidikan &
pembelajaran, buku media pembelajaran, buku evaluasi pembelajaran,

dan buku penelitian pendidikan

Salah satu jenis buku nonteks pelajaran adalah buku pengayaan, yang
akan dibahas lebih mendalam pada penelitian ini. Buku pengayaan di
masyarakat sering dikenal dengan istilah buku bacaan atau buku
perpustakaan. Buku ini dimaksudkan untuk memperkaya wawasan,

pengalaman dan pengetahuan pembacanya. Buku pengayaan dalam pedoman



ini diartikan buku yang memuat materi yang dapat memperkaya dan
meningkatkan penguasaan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni (ipteks)
serta keterampilan, membentuk kepribadian siswa, pendidik, pengelola
pendidikan, dan masyarakat lainnya (Pusat Kurikulum dan Perbukuan
Kemendikbud, 2014).

Buku pengayaan memiliki sifat penyajian yang khas, berbeda dengan
buku teks pelajaran. Buku pengayaan dapat disajikan secara bervariasi, baik
dengan menggunakan variasi gambar, ilustrasi, atau variasi alur wacana.
Buku pengayaan bersifat mengembangkan dan meluaskan kompetensi siswa,
baik dalam aspek pengetahuan, keterampilan, maupun pengembangan
kepribadian yang dilandasi oleh nilai spiritual dan nilai sosial.

Buku pengayaan dapat dikelompokkan menjadi tiga, Yyaitu buku
pengayaan pengetahuan, buku pengayaan keterampilan, dan buku pengayaan
kepribadian. Dan dalam penelitian ini akan dikembangkan buku pengayaan
pengetahuan.

Berdasarkan Pedoman Penilaian Buku Nonteks Pelajaran yang
dikeluarkan oleh Pusat Kurikulum dan Perbukuan Kemendikbud tahun 2014,
dijabarkan beberapa point mengenai buku pengayaan pengetahuan, yaitu
sebagai berikut:

1. Buku pengayaan pengetahuan adalah buku yang memuat materi yang
dapat memperkaya dan meningkatkan penguasaan ipteks. Buku
pengayaan pengetahuan berfungsi sebagai bacaan siswa, pendidik,
pengelola pendidikan, dan masyarakat lainnya sehingga dapat
memperkaya dan meningkatkan penguasaan ipteks.

2. Buku pengayaan pengetahuan adalah buku-buku yang diperuntukkan
bagi siswa untuk memperkaya pengetahuan dan pemahamannya, baik
pengetahuan lahiriah maupun pengetahuan batiniah. Buku jenis ini
merupakan buku-buku yang diperlukan oleh siswa agar dapat
membantu meningkatkan kompetensi kognitifnya.

3. Buku pengayaan pengetahuan merupakan buku-buku yang dapat

mengembangkan pengetahuan (knowledge development) siswa, bukan
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sebagai science (baik untuk ilmu pengetahuan alam maupun sosial)
yang merupakan bidang kajian. Buku pengayaan pengetahuan berfungsi
untuk memperkaya wawasan, pemahaman, dan penalaran siswa. Buku
pengayaan pengetahuan bagi siswa akan berhubungan dengan
pengembangan tujuan pendidikan secara umum. Pengayaan
pengetahuan berarti materi buku tersebut mampu memberikan
tambahan pengetahuan kepada siswa, selain yang tertuang di dalam
tujuan pendidikan.

Adapun ciri-ciri dari buku pengayaan pengetahuan berdasarkan Pusat
Kurikulum dan Perbukuan Kemendikbud (2014) adalah sebagai berikut:

1. Menyajikan materi yang bersifat kenyataan.

2. Mengembangkan materi bacaan yang bertumpu pada ilmu.

3. Mengembangkan berbagai pengetahuan seperti pengetahuan faktual,
pengetahuan konseptual, pengetahuan prosedural, dan pengetahuan
metakognitif.

Dengan mengacu dari penjabaran di atas, dapat disimpulkan bahwa
Buku Pengayaan Pengetahuan merupakan salah satu media pembelajaran
visual berisi materi pengetahuan yang bersifat kenyataan (merupakan
fenomena sehari-hari yang bertumpu pada suatu ilmu) yang dapat
memperkaya atau memberikan tambahan pengetahuan, wawasan dan
pemahaman siswa. Buku pengayaan akan memosisikan siswa untuk beroleh
tambahan pengetahuan dari hasil membaca buku-buku tersebut yang tidak
diperolehnya dari buku teks. Dalam buku teks tidak diperoleh informasi
pengetahuan yang lebih lengkap dan luas sebagaimana tertuang dalam buku
pengayaan.

Untuk mengukur kualitas dan kelayakan buku pengayaan pengetahuan
yang dikembangkan, dilakukan validasi kepada beberapa para ahli yang
masing-masing kompeten dalam bidangnya. Instrumen penilaian yang
digunakan merupakan instrumen penilaian buku pengayaan pengetahuan yang
dikeluarkan oleh Pusat Kurikulum dan Perbukuan Kementrian Pendidikan
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dan Kebudayaan tahun 2014. Komponen penilaian yang dilakukan
diantaranya komponen materi, penyajian, bahasa dan grafika.
1. Komponen Materi

Isi dari buku pengayaan pengetahuan harus memiliki fungsi untuk
mendukung pencapaian tujuan pendidikan nasional. Tujuan yang
dimaksud adalah “berkembangnya potensi siswa agar menjadi manusia
yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung jawab”.

Buku pengayaan pengetahuan harus tidak boleh bertentangan
dengan peraturan atau perundang-undangan yang berlaku di Indonesia,
termasuk dengan ideologi dan kebijakan politik negara, Buku
pengayaan pengetahuan memiliki kebebasan dalam mengusung materi,
namun materi yang diusung harus memenuhi Kkriteria memiliki
keselarasan dengan peraturan dan kebijakan.

Suatu buku memiliki dampak yang besar jika dapat memengaruhi
pembacanya. Oleh karena itu, materi yang disajikan harus orisinil (asli
atau bukan karya plagiat) agar dipertanggungjawabkan sebagai karya
tulis. Selain itu materi buku pengayaan pengetahuan tidak menimbulkan
permasalahan Suku, Agama, Ras, Antargolongan, dan Pornografi, tidak
menimbulkan diskriminasi gender. Materi buku pengayaan juga tidak
boleh melanggar Hak Asasi Manusia yang akan menimbulkan dampak
yang lebih luas.

Selain itu, materi buku pengayaan pengetahuan memiliki
kebenaran keilmuan, sesuai dengan perkembangan ilmu yang mutakhir,
sahih dan akurat serta materi buku memaksimalkan penggunaan
sumber-sumber yang sesuai dengan kondisi Indonesia dan erat dengan
konteks ke-Indonesia-an.

Dapat disimpulkan bahwa buku pengayaan pengetahuan yang
layak digunakan jika dilihat dari segi materi yaitu materi yang disajikan

mendukung pencapaian tujuan pendidikan nasional dan tidak
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bertentangan dengan peraturan yang berlaku. Materi juga merupakan
karya orisinil yang dapat dipertanggungjawabkan dan tidak
menimbulkan permasalahan SARA dan Pornografi, serta tidak
menimbulkan diskriminasi gender. Selain itu materi yang disajikan
sesuai dengan perkembangan ilmu yang mutakhir, sahih dan akurat
serta materi buku memaksimalkan penggunaan sumber-sumber yang
sesuai dengan kondisi Indonesia. Materi yang disajikan terkait dengan
sebagian atau salah satu Kompetensi Dasar sebuah kurikulum. Selain
itu, penyajian materi tidak menimbulkan multitafsir dan tidak banyak
terjadi pengulangan.
Komponen Penyajian

Penyajian merupakan komponen yang turut menentukan kualitas
suatu buku pengayaan pengetahuan. Penyajian berkaitan dengan
pengemasan atau penataan materi buku sehingga memiliki efek
terhadap pembaca. Efek yang dimaksud diantaranya adalah tingkat
pemahaman, kemudahan, keruntutan, atau efek tidak langsung berupa
motivasi atau berkembangnya suatu kecakapan atau aktivitas tertentu.

Dapat disimpulkan bahwa buku pengayaan pengetahuan yang
layak digunakan jika dilihat dari segi penyajian yaitu anatomi buku
dilakukan secara runtut, mengembangkan sikap spiritual dan sosial,
dapat mengembangkan pengetahuan dan dapat memotivasi siswa untuk
berkreasi dan berinovasi.
Komponen Bahasa

Bahasa merupakan salah satu komponen yang harus diperhatikan
dalam penulisan buku pengayaan pengetahuan. Adapun yang dimaksud
dengan bahasa dalam buku pengayaan pengetahuan adalah penggunaan
unsur-unsur bahasa (tanda baca, kata, kalimat dan paragraf).
Penggunaan bahasa dalam buku pengayaan pengetahuan adalah

penggunaan unsur-unsur kebahasaan secara baik dan benar.
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Dapat disimpulkan bahwa buku pengayaan pengetahuan yang layak
digunakan jika dilihat dari segi bahasa yaitu bahasa yang digunakan
efektif dan sesuai dengan kaidah penulisan.

4. Komponen Grafika

Grafika adalah segala sesuatu yang berkaitan dengan dunia cetak-
mencetak, dalam jumlah yang banyak dengan kualitas yang baik. Visual
buku (berkaitan dengan estetika) meliputi tata letak yang terdiri atas
pemilihan unsur-unsur grafis yang baik, benar, harmonis yang
dikombinasikan dalam format yang baik. Tata letak bukanlah suatu hal
yang ditambahkan kepada halaman agar halaman tampak lebih hidup,
tetapi merupakan cara untuk mencapai komunikasi yang jelas, terang
dan hidup. Tata letak untuk kulit (cover) buku harus serasi antara
bagian depan, punggung, dengan bagian belakang serta konsisten antara
cover dengan isi buku. Selain itu, mempunyai sudut pandang (center
point) yang jelas dan penataannya harus konsisten. Dan penggunaan
jenis huruf untuk bagian cover dan isi buku harus sama, dengan variasi
hurufnya tidak lebih dari 2 jenis huruf serta penggunaan efek huruf
tidak berlebihan.

Dapat disimpulkan bahwa buku pengayaan pengetahuan yang layak
digunakan jika dilihat dari segi grafika yaitu ilustrasi bagian cover buku
mewakili isi, tata letak dan penulisan isi dilakukan secara konsisten dan
ilustrasi yang digunakan dapat membantu memperjelas isi.

B. Pendekatan Sains, Teknologi dan Masyarakat
Istilah Sains, Teknologi dan Masyarakat diterjemahkan dari bahasa
Inggris "Sciene, Technology and Society”, yang pada awalnya dikemukakan
oleh John Ziman dalam bukunya Teaching and Learning about Science and
Society. Pembelajaran Sciene Technology Society berarti menggunakan
teknologi sebagai penghubung antara sains dan masyarakat.
Yager (1992) yang dikutip oleh Indrawati, mendefinisikan Sains,

Teknologi dan Masyarakat sebagai belajar dan mengajar mengenai
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sains/teknologi dalam konteks pengalaman manusia (konteks dalam dunia
nyata). Yager juga menyatakan bahwa sains dan teknologi memiliki
hubungan simbiosis. Artinya, teknologi menerapkan sains untuk
menghasilkan produk-produk teknologi baru, instrumen baru, teknik-teknik
baru yang dapat bermanfaat dan menjadi kekuatan baru bagi para saintis
dalam melakukan penyelidikan-penyelidikan ilmiah yang lebih maju demi
perkembangan sains, kemudian temuan-temuan baru dalam bidang sains
dapat menjadi input baru untuk kemajuan teknologi, demikian seterusnya.

Menurut Anna Poedjiadi (2005) Sains, Teknologi dan Masyarakat
menitikberatkan pada penyelesaian masalah dan proses berpikir yang
melibatkan transfer jarak jauh, artinya menerapkan konsep yang diperoleh di
sekolah pada situasi di luar sekolah, yaitu yang ada di masyarakat.
Selanjutnya Anna Poedjiadi juga menjelaskan bahwa ciri utama pendekatan
pembelajaran Sains, Teknologi dan Masyarakat adalah dengan memunculkan
isu sosial di awal pengajaran.

Pada istilah Sains, Teknologi dan Masyarakat terkandung tiga kata
kunci, yaitu Sains, Teknologi, Masyarakat. Karena itu, paradigma pendekatan
Sains, Teknologi dan Masyarakat dalam pembelajaran sains pada hakikatnya
dapat ditinjau dari asumsi dasar pengertian Sains, Teknologi dan Masyarakat,
interaksi antara ketiganya serta keterkaitannya dengan tujuan-tujuan
pendidikan sains.

Dari berbagai uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa Sains, Teknologi
dan Masyarakat (STM) sebagai suatu pendekatan merupakan cara pandang
untuk memecahkan permasalahan dalam pendidikan sains. Sains, Teknologi
dan Masyarakat berusaha untuk menjembatani materi yang dibahas di dalam
kelas dengan situasi dunia nyata di luar kelas yang menyangkut
perkembangan teknologi dan situasi sosial kemasyarakatan. Hal ini
menggambarkan bahwa pendekatan Sains, Teknologi dan Masyarakat
dijalankan untuk mempersiapkan siswa dalam menghadapi masalah nyata di

masa depan.
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Pada dasarnya pendekatan Sains, Teknologi dan Masyarakat dalam
pembelajaran, baik pembelajaran sains maupun pembelajaran bidang studi
sosial, dilaksanakan oleh guru melalui topik yang dibahas dengan jalan
menghubungkan antara sains dan teknologi yang terkait dengan kegunaannya
di masyarakat. Tujuannya antara lain adalah untuk meningkatkan motivasi
dan prestasi belajar di samping memperluas wawasan siswa.

Dengan mengaitkan pembelajaran sains dengan teknologi serta
kegunaan dan kebutuhan masyarakat, konsep-konsep yang telah dipelajari
dan dikuasai siswa diharapkan dapat bermanfaat bagi dirinya dan dapat
digunakan untuk menyelesaikan masalah yang dihadapinya maupun masalah
lingkungan sosialnya. Untuk mencapai hal itu, diharapkan guru disamping
membekali siswa dengan penguasaan konsep dan proses sains, juga
membekalinya dengan kreativitas, kemampuan berpikir kritis, peduli terhadap
lingkungan sehingga mau melakukan tindakan nyata apabila ada masalah
yang dihadapi di luar kelas.

Bybee & Fuch (2006) yang dikutip oleh Anna Poedjiadi menegaskan
karakteristik pembelajaran Sains, Teknologi dan Masyarakat yang harus
menjadi orientasi perencanaan, operasionalisasi, dan evaluasi pembelajaran
yang dilakukan guru. Karakteristik tersebut adalah:

1. Berangkat dari masalah-masalah dan isu-isu sosial disekitar lingkungan
siswa.
2. Pelaksanaan mencakup kegiatan mengambil keputusan/tindakan dengan
berbagai strategi dalam rangka memecahkan masalah.
Relevan dengan kebutuhan masyarakat dan siswa.
Merupakan penerapan teknologi dan sains.
Mengutamakan kerjasama dalam memecahkan masalah.

Penekanan terhadap dimensi sains yang beraneka ragam.

N g &~ W

Evaluasi dimaksudkan untuk menilai kemampuan siswa dalam

mendapatkan dan menggunakan informasi.
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Sejalan dengan Bybee & Fuch, Like Wilardjo (1998) yang dikutip oleh
Anna Poedjiadi merinci ciri-ciri khusus pendekatan Sains, Teknologi dan
Masyarakat, antara lain sebagai berikut.

1. Difokuskan pada masalah dan isu sosial di masyarakat karena sains
tidak dapat dipisahkan dari masyarakat.

2. Dilaksanakan menurut strategi pembuatan keputusan. Setiap orang
harus mempergunakan informasi sebagai bukti, baik untuk mencapai
keputusan tentang kehidupan sehari-hari aupun mencapai keputusan
tentang masa depan masyarakat.

3. Tanggap terhadap kesadaran akan karier di masa depan. Kita hidup
dalam masyarakat yang bergantung pada IPTEK, maka karier yang
berhubungan dengan sains dan teknologi perlu dipersiapkan sebaik-
baiknya.

4. Sejalan dengan masyarakat dan lingkungan setempat, sains harus
sejalan dengan setiap lingkungan yang makin berbeda.

5. Penerapan sains dalam teknologi dapat membawa kepada pertimbangan
sains sebagai pengetahuan murni.

6. Difokuskan pada kerja sama untuk menghadapi masalah nyata yang
ditujukan pada cara pemecahan masalah.

7. Penekanan pada dimensi sains yang lebih beraneka ragam. Bagi
kebanyakan siswa, dimensi historis, filosofis, dan sosiologis mungkin
akan lebih berarti daripada hanya isi (materi) saja.

8. Evaluasi ditujukan kepada kemampuan untuk memperoleh dan
mempergunakan informasi. Evaluasi hendaknya merupakan suatu
bagian dari rangkaian kesatuan ilmiah dan karenanya merupakan dasar
untuk penelitian sains.

Menempatkan pembelajaran sains dalam suatu konteks lingkungan dan
kehidupan masyarakat yang dikaitkan dengan teknologi akan membuat sains
dan teknologi lebih dekat dan relevan dengan kehidupan nyata semua siswa.
Tujuan utama pendidikan sains dengan pendekatan Sains, Teknologi dan

Masyarakat adalah mempersiapkan siswa menjadi warga negara dan warga
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masyarakat yang memiliki suatu kemampuan dan kesadaran untuk (1)
menyelidiki, menganalisis, memahami dan menerapkan konsep-konsep /
prinsip-prinsip dan proses sains dan teknologi pada situasi nyata, (2)
melakukan perubahan, (3) membuat keputusan-keputusan yang tepat dan
mendasar tentang isu / masalah-masalah yang sedang dihadapi yang memiliki
komponen sains dan teknologi, (4) merencanakan kegiatan-kegiatan baik
secara individu maupun kelompok dalam rangka pengambilan tindakan dan
pemecahan isi-isu atau masalah-masalah yang sedang dihadapi, dan (5)
bertanggung jawab terhadap pengambilan keputusan dan tindakannya (Yager,
1992).

Menurut Indrawati (2010) tujuan penggunaan pendekatan Sains,
Teknologi dan Masyarakat secara umum agar siswa memiliki kemampuan:
(1) menghubungkan realitas sosial dengan topik pembelajaran di dalam kelas;
(2) menggunakan berbagai jalan/perspektif untuk menyikapi berbagai
isu/situasi yang berkembang di masyarakat berdasarkan pandangan ilmiah;
dan (3) menjadikan dirinya sebagai warga masyarakat yang memiliki
tanggung jawab sosial.

Yager menggagas model pembelajaran Sains, Teknologi dan
Masyarakat melalui empat fase pembelajaran, yaitu:

1. Invitasi (invitation)

Pada fase invitasi guru mengajak siswa untuk mengungkapkan hal-hal
yang ingin diketahui dari fenomena alam yang ada dan terkait dengan
isu-isu sains di lingkungan sosial (dalam kehidupan sehari-hari)
mereka. Siswa dibangkitkan untuk berani mengajukan pertanyaan-
pertanyaan, mencatat kejadian-kejadian sehari-hari yang tidak sejalan
dengan sains. Dari itu semua guru mengidentifikasi perbedaan-
perbedaan persepsi dan espektasi siswa, dan kemudian secara jeli
memformulasikannya dalam suatu topik pembelajaran. Atau paling
tidak mengaitkannya dengan pokok bahasan yang relevan yang terdapat
dalam kurikulum sains.

2. Eksplorasi (exploration)
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Pada fase eksplorasi, guru memfasilitasi siswa untuk melakukan
aktivitas dalam rangka memecahkan masalah yang telah diformulasikan
pada fase invitasi. Untuk itu siswa dibimbing dalam hal urun pendapat,
mencari informasi, bereksperimen, mengobservasi, mengumpulkan dan
menganalisis data, hingga merumuskan kesimpulan. Dalam hal ini guru
dituntut untuk terampil menciptakan kegiatan saintis yang layak dengan
tingkat perkembangan intelektual siswa.
3. Eksplanasi (explanation)
Dalam fase eksplanasi, peran guru agak berbeda dengan perannya pada
dua fase sebelumnya. Pada fase ini peran guru lebih dominan. Guru
mengelaborasi hasil kegiatan siswa pada fase invitasi dan eksplorasi.
Untuk itu, sambil tetap mengaktifkan siswa, guru mengkomunikasikan
informasi, ide-ide, konsep-konsep dan penjelasan baru untuk
mengintegrasikan pemecahan masalah berdasarkan pengetahuan atau
teori ilmiah yang berlaku.
4. Aksi (action) atau aplikasi (application)

Pada fase terakhir ini, siswa diberi kesempatan untuk mengaplikasikan
pengetahuan dan keterampilan kedalam masalah baru yang relevan.
Pada fase ini juga hasil belajar pada ranah konkret dikembangkan.
Siswa dibimbing untuk mampu mentransfer pengetahuan dan
keterampilan sains ke dalam aspek-aspek yang terdapat pada disiplin

ilmu dan realitas yang lain.

C. Suhu dan Kalor
Fisika merupakan salah satu ilmu yang banyak diterapkan di berbagai
bidang kehidupan. Salah satu pokok bahasan fisika yang banyak diterapkan
dalam fenomena sehari-hari adalah Suhu dan Kalor. Berikut ini adalah
beberapa fenomena yang menerapkan prinsip Suhu dan Kalor.
1. Botol Termos
Perkakas yang mencegah lepasnya kalor radiasi adalah botol

termos, atau tabung Dewar. Sebenarnya, alat yang bermanfaat ini



19

dirancang untuk mencegah hilangnya kalor melalui konduksi dan
konveksi dan juga melalui radiasi.

Termos sebenernya adalah sebuah botol dalam botol, keduanya
hanya bersatu di sekeliling bibirnya saja. Botol yang di sebelah dalam
berisi bahan yang suhunya harus dijaga agar tetap tidak berubah.
Hilangnya kalor dari bahan itu oleh konduksi sangat berkurang karena
tidak adanya saluran yang dapat dialiri kalor keluar, kecuali ke atas
melalui dinding kaca tipis botol sebelah dalam atau melalui sumbat
gabus. Baik kaca maupun gabus merupakan penghantar panas yang
buruk.

Kalor tidak dapat dipindahkan dari botol yang di dalam ke botol
yang di luar dengan konveksi karena semua udara telah dikeluarkan dari
ruang antara dinding-dinding kedua botol itu. Hal ini menimbulkan
keadaan hampir hampa, sedangkan dalam keadaan hampa kalor tidak
dapat berjalan secara konveksi seperti dalam udara.

Akhirnya, pengaliran kalor dari botol yang di dalam ke botol yang
di luar sangat berkurang karena pemberian lapisan perak pada permukaan
luar botol yang di dalam dan permukaan dalam botol yang di luar.
Lapisan perak yang mengkilap seperti cermin ini mengurangi radiasi
kalor dari botol yang di dalam. Kalor yang menembus kaca botol yang di
dalam akan dipantulkan oleh permukaan berlapis perak botol yang di
luar.

Karena perlindungan rangkap tiga ini, isi suatu termos dapat dijaga
tetap panas selama 24 jam atau lebih. Botol termos juga menjaga
makanan dingin pada suhu yang tetap dingin. Kalor dicegah masuk ke
dalam botol yang di dalam supaya tidak menaikkan suhu isi botol itu.

2. Angin Darat dan Angin Laut

Sepanjang siang hari, Matahari memanaskan daratan lebih cepat
daripada lautan. Udara hangat naik dari daratan melalui proses konveksi,
berpindah ke laut, dan mendingin, menciptakan arus melingkar. Hal ini

menyebabkan angin laut bertiup dari laut ke darat selama siang hari. Pada
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malam hari, daratan mendingin lebih cepat daripada laut. Udara hangat
naik dari laut, membalikkan arus konveksi dan angin bertiup dari darat ke
laut.
3. Wajan Aluminium
Wajan terbuat dari logam, umumnya aluminium. Logam ini baik
untuk menghantarkan panas sehingga akan memindahkan energi panas
dari kompor ke makanan dengan cepat. Pegangan wajan umumnya
terbuat dari kayu atau plastik. Material ini tidak menghantarkan panas
dengan baik, disebut isolator.
4. Pemanggang Roti
Di dalam pemanggang roti, listrik memanaskan kabel logam
sehingga bersinar merah panas. Roti tidak menyentuh kabel, namun
dipanggang oleh radiasi panas yang dikeluarkannya. Permukaa di dalam
pemanggang terbuat dari logam reflektif untuk memaksimalkan radiasi.
Foto yang diambil dengan kamera yang peka panas ini menunjukkan
bagian terpanas (merah dan kuning) dan terdingin (hijau dan biru).
5. Reflektor Surya
Pemanas surya ini terdiri atas cermin lengkung yang menangkap
cahaya dan radiasi panas dari Matahari serta memantulkannya ke pipa
berisi air. Cermin memiliki permukaan luas sehingga bisa menangkap
banyak energi surya dan memusatkannya ke area lebih kecil di pipa. Ini
artinya air di dalamya akan memanaskan dengan sangat cepat.

D. Buku Pengayaan Pengetahuan Fisika dengan Pendekatan Sains,
Teknologi dan Masyarakat pada Materi Suhu dan Kalor
Peneliti memiliki gagasan untuk mengembangkan sebuah buku
pengayaan pengetahuan fisika dengan pendekatan Sains, Teknologi dan
Masyarakat pada materi suhu dan kalor.
Berdasarkan uraian sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa Buku
Pengayaan Pengetahuan Fisika dengan Pendekatan Sains, Teknologi dan

Masyarakat merupakan salah satu media pembelajaran visual berisi materi
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pengetahuan yang bersifat kenyataan (merupakan fenomena sehari-hari) yang
dapat memperkaya atau memberikan tambahan pengetahuan, wawasan dan
pemahaman siswa dalam kegiatan pembelajaran fisika yang dikhususkan
membahas materi Suhu dan Kalor dan bertujuan untuk menjadikan siswa
sebagai warga negara yang melek sains yang mampu mengambil keputusan-
keputusan tentang masalah-masalah di masyarakat dengan menekankan
penggunaan sains dan teknologi secara harmonis dan efektif.

Buku pengayaan akan memosisikan siswa untuk beroleh tambahan
pengetahuan dari hasil membaca buku-buku tersebut yang tidak diperolehnya
dari buku teks. Dalam buku teks tidak diperoleh informasi pengetahuan yang

lebih lengkap dan luas sebagaimana tertuang dalam buku pengayaan.

. Kerangka Berpikir

Buku pendidikan dapat memberikan pengalaman, pengetahuan, dan
keterampilan kepada siswa tentang kehidupan dalam berbagai bidangnya.
Salah satu jenis buku pendidikan adalah buku pengayaan. Buku Pengayaan
Pengetahuan merupakan salah satu media pembelajaran berisi materi
pengetahuan yang bersifat kenyataan (merupakan fenomena sehari-hari yang
bertumpu pada suatu ilmu) yang dapat memperkaya atau memberikan
tambahan pengetahuan, wawasan dan pemahaman siswa. Buku pengayaan
akan memosisikan siswa untuk memperoleh tambahan pengetahuan dari hasil
membaca buku-buku tersebut yang tidak diperolehnya dari buku teks
pelajaran. Dalam buku teks pelajaran tidak diperoleh informasi pengetahuan
yang lebih lengkap dan luas sebagaimana tertuang dalam buku pengayaan
pengetahuan.

Dalam penelitian ini akan dikembangkan sebuah buku pengayaan
pengetahuan fisika yang difokuskan membahas materi Suhu dan Kalor. Buku
pengayaan pengetahuan ini nantinya akan dibuat dalam bentuk media cetak.

Dikemas dengan pendekatan Sains, Teknologi dan Masyarakat
(mengaitkan pembelajaran sains dengan teknologi serta kegunaan dan

kebutuhan masyarakat), konsep-konsep yang telah dipelajari dan dikuasai
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siswa diharapkan dapat bermanfaat bagi dirinya dan untuk menjadikan siswa
sebagai warga negara yang melek sains yang mampu mengambil keputusan-
keputusan tentang masalah-masalah di masyarakat dengan menekankan

penggunaan sains dan teknologi secara harmonis dan efektif.



BAB |11
METODOLOGI PENELITIAN

A. Tujuan Operasional
Penelitian operasional penelitian ini adalah :
1. Menghasilkan media pembelajaran berupa Buku Pengayaan Pengetahuan
Fisika dengan Pendekatan Sains, Teknologi dan Masyarakat pada materi
Suhu dan Kalor.

2. Meningkatkan pengetahuan siswa pada materi suhu dan kalor.

B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Perpustakaan Lantai 5 bagian Koleksi
Referensi Kampus A Universitas Negeri Jakarta dan produk pengembangan
diujicobakan di SMA Negeri 102 Jakarta pada bulan Juni tahun pelajaran
2014/2015

C. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian dan
pengembangan (Research and Development). Penelitian dan pengembangan
adalah suatu proses atau langkah-langkah untuk mengembangkan suatu
produk baru atau menyempurnakan produk yang telah ada, yang dapat
dipertanggungjawabkan. Pada penelitian dan pengembangan ini dimanfaatkan
untuk menghasilkan media pembelajaran yaitu buku pengayaan pengetahuan
fisika dengan pendekatan Sains, Teknologi dan Masyarakat pada materi suhu

dan kalor.
D. Alur Penelitian

Langkah-langkah penelitian dan pengembangan yang dilakukan

merujuk pada beberapa langkah dari Borg & Gall (1983) dalam Sugiyono
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dan secara umum dibagi menjadi tiga tahapan utama, yaitu Tahap Studi

Pendahuluan, Tahap Studi Pengembangan dan Tahap Evaluasi.

Potensi dan Masalah
Analisis Kebutuhan

!

Pengumpulan Data

!

Desain Produk
Pembuatan rancangan buku
pengayaan pengetahuan fisika

!

Validasi Desain
expert judgement

v

Revisi Desain

v

Produk sesuai
denoan desain

O

Gambar 3.1 Alur Penelitian Buku Pengayaan Pengetahuan Fisika

E. Prosedur Penelitian

O

Penerapan Produk
Uji efektivitas produk

!

Pretest

v

Uji efektivitas produk
Treatment menggunakan buku
penaavaan penaetahuan fisika

v

Posttest

\II
v

Kesimpulan

Prosedur dalam penelitian pengembangan ini merujuk pada prosedur

penelitian pengembangan yang dikemukakan oleh Dwiyogo dan Ibnu dalam

Waldopo (2002).
Tabel 3.1 Prosedur Pengembangan
No. Tahapan Tujuan Kegiatan Perangkat
1. | Analisis Kebutuhan | - Mengetahui - Melakukan Instrumen
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kendala dan analisis analisis
kebutuhan  siswa kebutuhan siswa | kebutuhan.
dalam Melakukan
pembelajaran peninjauan
fisika. pustaka.
- Mengetahui
pendapat siswa
tentang pembuatan
buku  pengayaan
fisika.
Pengembangan Menghasilkan buku Membuat  atau | - Program
Media pengayaan fisika mengembangkan komputer
sebagai media media berupa sesuai
pembelajaran  pada buku pengayaan rancangan.
materi  Suhu dan fisika
Kalor.
Evaluasi
a. Validasi para - Memperoleh Melakukan Instrumen
ahli penilaian,  kritik, analisis evaluasi | penilaian
dan saran untuk buku pengayaan | buku
mengevaluasi dan pengetahuan. pengayaan
revisi dari ahli Memperbaiki dan | pengetahuan.
materi, ahli media, merevisi  sesuai
editor dan guru hasil evaluasi.
fisika.
b. Uji efektivitas - Mengetahui Menggunakan Instrumen

produk

kelayakan dari
buku  pengayaan

pengetahuan fisika

buku pengayaan

pengetahuan

fisika

dalam

pretest  dan

posttest.
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dalam proses proses

pembelajaran dari pembelajaran

hasil pretest dan [- Menganalisis

posttest. hasil pretest dan
posttest

F. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan mengukur
fenomena alam maupun sosial yang diamati (Sugiyono, 2012:148). Salah satu
tujuan dibuatnya instrumen adalah untuk memperoleh informasi yang lengkap
mengenai hal-hal yang ingin dikaji dalam penelitian ini. Instrumen penelitian
yang digunakan pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Angket analisis kebutuhan
Instrumen ini berisi pertanyaan yang ditujukan kepada siswa. Kisi-
kisi dari analisis kebutuhan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
Tabel 3.2 Kisi-Kisi Instrumen Analisis Kebutuhan
No. | Komponen Indikator Nomor Soal
1. | Keberadaan Sumber belajar yang digunakan 1
Media Media pembelajaran yang ada di sekolah 2
Media pembelajaran yang digunakan guru 3
Ketersediaan buku di perpustakaan 4
Buku teks membantu memahami materi 5
Buku teks memotivasi siswa 6
2. | Kebutuhan Siswa  mengetahui  buku  pengayaan 7
pengetahuan fisika
Ketersediaan buku pengayaan pengetahuan 8
fisika di sekolah
Siswa pernah membaca buku pengayaan 9
pengetahuan fisika
3. | Proses Kendala yang dialami dari buku teks 10
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Pembelajaran | Solusi dari kendala yang ada 11
Cara guru fisika mengajar 12
Materi selalu dikaitkan dengan aplikasi 13
dalam kehidupan sehari-hari
Siswa  mengalami  kesulitan  karena 14
keterbatasa media
4. | Tampilan Tampilan umum buku pengayaan 15
pengetahuan fisika
Bahasa yang digunakan buku pengayaan 16
pengetahuan fisika
Desain buku pengayaan pengetahuan fisika 17
Isi buku pengayaan pengetahuan fisika 18
5. | Harapan Dibuatkan ~ sebuah  buku  pengayaan 19
pengetahuan fisika
Kriteria buku pengayaan pengetahuan fisika 20

2. Instrumen penilaian buku pengayaan pengetahuan

Instrumen ini digunakan sebagai lembar validasi untuk ahli media,

editor dan guru fisika. Instrumen ini berdasarkan instrumen penilaian

buku pengayaan pengetahuan yang dikeluarkan oleh Pusat Kurikulum

dan Perbukuan Badan Penelitian dan Pengembangan Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan tahun 2014.

Tabel 3.3 Kisi-Kisi Instrumen Validasi Ahli Media, Editor dan Guru Fisika

No. | Komponen Indikator Nomor Soal
1. | Materi a. Mendukung pencapaian tujuan pendidikan .
nasional.
b. Tidak bertentangan dengan peraturan yang 5
berlaku.
c. Merupakan karya orisinil. 3
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d. Sesuai dengan perkembangan ilmu yang A
mutakhir.
e. Disesuaikan dengan kondisi Indonesia. 5
2. | Penyajian f. Anatomi produk dilakukan secara runtut. 6
g. Dapat mengembangkan sikap spiritual dan ;
sosial.
h. Dapat mengembangkan pengetahuan. 8
i. Dapat memotivasi siswa untuk berkreasi 9
dan berinovasi.
3. | Bahasa j. Bahasa yang digunakan efektif. 10
k. Bahasa sesuai kaidah penulisan 11
4. | Grafika I.  lustrasi bagian cover buku mewakili isi. 12
m. Tata letak penulisan isi konsisten. 13
n. Penulisan dilakukan secara konsisten. 14
0. llustrasi yang digunakan memperjelas isi. 15
Jumlah 15
Untuk ahli materi, instrumen yang digunakan sebagai lembar validasi
berisi 13 pernyataan dan diisi dengan menggunakan skala likert dengan
point1—4.
Tabel 3.4 Kisi-Kisi Instrumen Validasi Ahli Materi
No. | Komponen Indikator Nomor Soal
1. | Materi a. Mendukung pencapaian tujuan .
pendidikan nasional.
. Tidak bertentangan dengan peraturan )
yang berlaku.
Sesuai dengan kurikulum SMA. 3
. Tidak banyak terjadi pengulangan. 4
e. Merupakan karya orisinil. 5
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f. Tidak menimbulkan unsur SARA. 6
g. Tidak menimbulkan diskriminasi gender. 7
h. Sesuai dengan perkembangan ilmu yang g
mutakhir.
i. Dilengkapi sumber data yang akurat. 9
j.  Tidak menimbulkan multitafsir. 10
k. Merupakan penerapan teknologi dan 1
sains.
I. Dapat mengembangkan pengetahuan. 12
m. Dapat memberikan manfaat bagi siswa 13
untuk menghadapi masalah nyata.
Jumlah 13

3. Instrumen Tes
Tes umumnya bersifat mengukur, dipergunakan untuk
mengumpulkan data kemampuan siswa dalam mengikuti pembelajaran.
Instrumen ini digunakan dalam uji efektivitas produk untuk kegiatan
pretest dan posttest. Jumlah soal instrumen tes sebanyak 20 soal yang
sebelumnya telah dilakukan validasi soal dan dinyatakan valid.
Berdasarkan hasil tes ini akan dilakukan Uji Gain dan kemudian

diperoleh kelayakan buku pengayaan pengetahuan ini.

G. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah
angket analisis kebutuhan. Angket merupakan suatu teknik pengumpulan data
secara tidak langsung (peneliti tidak langsung bertanya-jawab dengan
responden), angket berisi sejumlah pertanyaan-pertanyaan yang harus
dijawab oleh responden. Pada penelitian ini angket yang digunakan ditujukan
untuk memperoleh informasi yang berhubungan dengan keberadaan media,
kebutuhan, proses pembelajaran, tampilan dan harapan siswa mengenai buku

pengayaan pengetahuan fisika.
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H. Teknik Analisis Data
Data evaluatif merupakan hasil pengolahan instrumen penelitian berupa
pretest sebelum diberi perlakuan pretest dan posttest setelah diberi perlakuan

(treatment) dengan mengimplementasikan buku pengayaan pengetahuan

fisika dengan pendekatan Sains, Teknologi dan Masyarakat (STM) dalam

kegiatan pembelajaran.

1. Data yang diperoleh dari hasil validasi ahli media, editor dan guru fisika
diisi dengan memberikan skor sesuai dengan instrumen penilaian buku
pengayaan pengetahuan yang dikeluarkan oleh Pusat Kurikulum dan
Perbukuan Badan Penelitian dan Pengembangan Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan tahun 2014. Skor diisi berdasarkan skala
dengan point 1 — 10.

2. Data yang diperoleh dari hasil validasi ahli materi diisi dengan
memberikan skor sesuai dengan instrumen penilaian buku pengayaan
pengetahuan dibuat. Skor diisi berdasarkan skala Likert dengan point
1-4.

3. Uji Gain

Setelah data nilai pretest dan posttest didapatkan, data terlebih
dahulu dilakukan uji normalitas sebelum dihitung uji gain untuk
mengetahui kelayakan produk.

Uji gain (peningkatan) bertujuan untuk mengetahui kelayakan dari
buku pengayaan pengetahuan fisika dilihat dari peningkatan hasil belajar
siswa. Besarnya peningkatan sebelum dan sesudah pembelajaran dihitung
dengan rumus gain ternormalisasi yang dikembangkan oleh Hake (1999)
dalam Rosita (2004:151) sebagai berikut:

Gain t lisqsi = Skor posttest — Skor pretest 1009
am ternormatisast = gy or maksimal ideal — Skor pretest X °




Kriteria perolehan skor gain dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 3.5 Kategori Perolehan Skor

Batasan Kategori

—1,00 < g <0,00 | Terjadi penurunan

g = 0,00 Tidak terjadi peningkatan

0,00 < g < 0,30 Rendah

0,30 < g 0,70 Sedang

0,70 < g 1,00 Tinggi
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

1. Deskripsi Produk

Perancangan buku pengayaan pengetahuan fisika dalam penelitian ini
disesuaikan dengan kompetensi dasar yang harus dipenuhi dalam silabus
SMA kurikulum 2013 pada materi Suhu dan Kalor yaitu menganalisis
pengaruh kalor dan perpindahan kalor pada berbagai kasus nyata. Buku
pengayaan pengetahuan yang dikembangkan ini memiliki sifat penyajian
yang berbeda dengan buku teks pelajaran. Buku ini disajikan secara
bervariasi, baik dengan menggunakan variasi gambar atau variasi alur
wacana. Buku pengayaan ini bersifat mengembangkan dan meluaskan
kompetensi siswa dalam aspek pengetahuan.

Pembuatan buku pengayaan ini mengacu pada ketentuan dasar buku
non teks yang dikeluarkan oleh Pusat Kurikulum dan Perbukuan
Kemendikbud, diantaranya adalah sebagai berikut:

Jumlah halaman isi buku minimal 48 halaman, dan buku yang
dikembangkan ini berjumlah 50 halaman.
Menggunakan ukuran buku A4, atau A5, atau B5, dan buku yang
dikembangkan ini menggunakan ukuran B5.
Komponen Struktur Buku:
e Bagian Awal
Pada bagian ini terdapat halam judul, kata pengantar dan daftar isi.
e Bagian Isi
Pada bagian ini materi disajikan dengan menerapkan fase-fase dari
pendekatan Sains, Teknologi dan Masyarakat. Dibagi menjadi tiga
sub bagian yaitu Pendahuluan, Penjelajahan dan Mari Bermain.
e Bagian Akhir

Pada bagian ini terdapat daftar pustaka dan glossarium.
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Penyusunan buku pengayaan pengetahuan ini dimulai dari kegiatan
analisis kebutuhan yang telah dibahas pada Bab I, yang kemudian hasilnya
peneliti menggagas untuk membuat media pembelajaran berupa Buku
Pengayaan Pengetahuan Fisika dengan Pendekatan Sains, Teknologi dan
Masyarakat Pada Materi Suhu dan Kalor.

Setelah  kegiatan analisis kebutuhan, maka selanjutnya perlu
dikumpulkan berbagai informasi dan studi literatur yang dapat digunakan
sebagai bahan untuk perencanaan produk yaitu buku pengayaan pengetahuan
fisika khususnya materi Suhu dan Kalor yang diharapkan dapat mengatasi
masalah tersebut. Penyusunan materi mengacu pada beberapa buku seperti:

Illustrated Encyclopedia of Science and Technology oleh Tim Furniss,
Douglas McTavish dan Ron Taylor, yang diterjemahkan oleh Drs.
Alexander Sindoro

E.Encyclopedia Science oleh Dorling Kindersley, yang diterjemahkan
oleh Damaring Tyas, S.Si dan Broto Raharjo, S.Si

Physical Science oleh Bill W. Tilery

IImu Pengetahuan Populer

Energi dalam Kehidupan oleh Diah Rahmatia dan Pipit Pitriana

Sains Untuk Pemula: Sains, Teknologi dan Masyarakat oleh Diah

Rahmatia dan Pipit Pitriana

Setelah tahap pengumpulan informasi, peneliti melakukan desain
produk awal. Desain awal produk merupakan ide peneliti dengan mengacu
pada tampilan beberapa buah majalah pengetahuan dan ensiklopedi kemudian
diperbaiki berdasarkan hasil penyuntingan dosen pembimbing.

Tampilan buku pengayaan dibuat dengan disisipkan gambar-gambar
yang berkaitan dengan materi yang dibahas yang diunduh dari internet.
Software yang digunakan pada pembuatan produk diantaranya adalah
Inkscape untuk mendesain sampul depan dan belakang buku serta Microsoft
Word untuk proses pengetikan isi. Gambar berikut memperlihatkan bagian-

bagian dari desain awal buku pengayaan sebelum validasi.



34

Buku Pengayaan Pengetahuan Fisika

54““5%

i

i

dan Nasyarasat
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Gambar 4.1 Halaman cover depan

FPesawel tHlemg-Alile

Gambar 4.3 Halaman Isi

Gambar 4.2 Halaman cover belakang

Celah pedla Scrvbimgon dembafan

Jembatan aringlali dibwt

kemngha besi. Rangka
mbetEn yang terbuat dari besi
akan memuai jila suhuma ik,
antE @ ujung mngka jamimtan
dengan tiang beton dibed celah
permumian. Sabin ity ujung
tersebut dilemkian diats mda
Ketika teradi peruain, rangka
bertambah panjng
Kebardaan rodz dan cakh
memudahlan gerak
menanjang can memendekma
rangha, whingss tarhindar da i
pemtengkokan.

Celah pada Binglkai dendel

Pamamngsn kaca pada bingkainya diseng agr
terdapat cebh untuk kaca memua i pads dang ari ketika
terkera sirar mamhar yang begitu panas atau pada
malm hari yang cukupdingin.

Pada hari yang cukup dingin, kacs jendsla dan kingkai
layunya yang terEsang Sma-Ena mengal mi
pemeusutan. Mamun. kaca jendela memuai lebih cepat
daripada bingkai kayu {mus| kaca jendela lebih besar
dari muai kayu). Dan fal tulah yang menyebablan jika
ki mempertatiian kaca jndeb. eda cuEca vang cukup
dingin teriihat lanzgar terhadap bingkainya
Settingkan pada ha vang terik dan penas, kaca jodela
rengamtang (mamuai) kbih c2pat e ipada bingkainya
Mengembangnya kaca jendels pada bingkaima ini
menyetablan kac tepasng arst selali

Gambar 4.4 Halaman Isi
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Pam dokter saat ini ||

sedang menguji swatu @@ baru l\
untuk menggurakan i[
nyoswgay untukmemusrakan U
bebempa jenis kanker, Awabn .U
ayo  berarti  dingin @ atau 4
mem beku, Qyosurgary adabh ﬁ
penggur@an  suhu  ekstrem Ii
(sangat) dingin untuk ,ﬂ
mem usnahkan  @ringan yang |
skit. untuk mem usnahkan |
tumor ganasdidabm twbuh, )|

i

. Gahay 3. Rembedana ndengan cara Oryasurgery

Gambar 4.5 Halaman Isi

Penyampaian materi dari buku pengayaan ini menggunakan
pendekatan Sains, Teknologi dan Masyarakat. Dengan mengaitkan
pembelajaran sains dengan teknologi serta kegunaan dan kebutuhan
masyarakat, konsep-konsep yang telah dipelajari siswa diharapkan dapat
bermanfaat bagi dirinya dan dapat digunakan untuk menyelesaikan masalah
yang dihadapinya maupun masalah lingkungan sosialnya.

Penyajian materi buku ini mengacu pada fase-fase pembelajaran yang
terdapat pada pendekatan Sains, Teknologi dan Masyarakat. Keempat fase

tersebut dijabarkan sebagai berikut:

a. Invitasi (invitation)

Pada fase invitasi saat proses pembelajaran di kelas, guru mengajak
siswa untuk mengungkapkan hal-hal yang ingin diketahui dari fenomena
alam yang ada dan terkait dengan isu-isu sains di lingkungan sosial (dalam
kehidupan sehari-hari) mereka. Pada buku pengayaan ini, fase invitasi
terdapat pada bagian “Pendahuluan”, dimana pada bagian ini terdapat
daftar materi yang memuat buku pengayaan ini. Daftar judul ini dibuat

dengan redaksi yang menarik dengan maksud agar siswa mengungkapkan
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hal-hal yang ingin diketahuinya dari fenomena tertentu dan tertarik untuk

mempelajarinya.

Pendahuluan

Mungkin kam u pemah memsa maks ketika hams belajar fisika. Fisika
memang sering dianggap pel@ran yang sulit dan menghamskan kamu untwk
tanyak mengtafal wajr jila bamyak arak yang meram enggan dan @kut
berhubungan dengan pekjran fisika,

Tahukah kamu thwa fisika tu =ngat menyermngan Bamak
fenom era dalam kehidupan sehari-hari yang sebenamya merupakan bagian dari
fisika, ada EEnyak peristiwa dalam kehidupen yang m elibatkan Suhu dan kalor,
Dapatah kamu menyebutkan fenomena dan teknologidabm kehidupmn setari-
hari yang berhubungan dengan Suhu dan Kabr? Di bawah inj, ada beberapa
fenom ere dalam kehidumn s=farihan yang berfaian dengan Suhu dan Kalor,

Pesauat Ubrg Alik

Percilkan kembtang ApiTidak Tersa Pams

Fembedaban Gyosergery

Mlengapa BesiTerasa Lehih Dirgin Daripada kayu ketika Dipegang?
miengapa Alkohol Temsa Dimgin 0i kulit?

Fengendali Suhu Tubuh Fads Beberapa Makhluk

Air Dapat Memadamkanapi

Miengapa kipas Angin Dapat Mend inginkan Tubuh?

QQQQQQQQE

Eemugian
= BhPada kel ke B3 Api
= bh Pada sambungan mbatan
= bhPada Binglai kndel
hiembula Tutup BotolLogam
Due Gels Yarg
LlampuTeplok
Mengapa Gels Kaca vang Tebal Lebih Mudah Pecah Jila Diisiair
Fanzs?
Pemzangn Foda Eajp Fada Fedati
KomkapiGs
PengkiTermometer
Mengapa EanBEa Tika-Tika heledak Aau kempes?
mengapa kabel Lstrik/Tekpon DiPinggir BN Dipasng kendur?

L R

L

1

# Termcstat Fada Ruangan
+ sakarOtomatis Fada Setrika
# Pergelingan Fada Permasargan Lempang Bajg Pe myusun Badan Kapal

Ferubatan wujud
% Mergapa Dinding Gebs Es Teh Menjad i Basah?
# Mengapa Pada Fembuam@n Es krim Diperlulan Garam?
% apakahair Hans Mendi ih Agar Depet WergLap?
# Apavang TerjadiKetila Air Mendidih?

A konduksi
4 Batanganlogam Fares
4% Pencegatan KehibBngan Panas Fada Bavi ¥ang Bam Lahir
B. Konveksi
% Menspa Melayan Pegi hielaut Fada MaBmHani dan Fulng Feda
siang Hari?
Tung ku Pe @pian
fadiator Uap Sebuah Ruangan
Sgtem pendingin Fada Rad@tor mabil
Sktem Pemaras Air
sEtem Pendingin Fada Lemari Es
Bkakahkim Mendinginkan Fuergan Dengan kullkas?
Eagaimare Membangun Rumah vang sejuk?
PerumE Saj Meniup Minuman Fames
Mengapa Lap Air Bergemk ke Atas?
€. Fadisi
Energi Dari mammari
Fadimi Fanas e Bol lampu
PemEMEEaNG ROt
Eagaimarm Bka Pakaian vang Difmur Dapat Kering?
MMengEapa kita Mem@sa Hangat Jike Bermda Dekat Api Unggun?
Batol Termos

LR A

L3R 2 2

Lewvat buku ini Kam u akan dajpk untuk mengamatifenom e m-fenomena
s3ins dabm kehidupan sehari-tari di bidang teknokb gl dan masyamkat, Untuk
m em batas kbih detail pointpointdiatas, mari kita muli menjeljahi bukuinit

2

Gambar 4.6 Fase invitasi yang diaplikasikan pada bagian pendahuluan

b. Eksplorasi (exploration)

Pada fase eksplorasi saat proses pembelajaran di kelas, guru

memfasilitasi siswa untuk melakukan aktivitas dalam rangka memecahkan

masalah dan siswa dibimbing dalam hal urun pendapat, mencari informasi,

bereksperimen dan mengobservasi. Pada buku pengayaan ini, fase

eksplorasi terdapat pada bagian “Mari Mencoba”, dimana pada bagian ini

siswa diajak untuk melakukan percobaan sederhana untuk mencari

informasi dan membuktikan suatu fenomena tertentu.
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Mengapa Beil Terasa Lebih Dingln Daripada Kayu Ketika Dipegang?

Eloplomd

oba peganglh pintu (berbuatdari kayul 1alu msakan suhumya ditebBpakt@angan
kamu. kemud@an, peEanglh gagang pintu Cberbuat dan besi), Ialu msakankBh jugs
suhumya ditebpaktangan kamu.

Ad akoh perbedaan suhuyangkamu rasakan dikuic?

Kamu akan mensmukan Bhwa suhu pagang pintu (besi) tera= kkbih dingin
daripada suhu pirtu Ckayu} padahal suhu lingkungan sekiarmya sama, yaiw suhu
lamarsekitar z7"2). wengapa halinibis teradie

Kuiit kita mem iliki suhunya sendin, yaitu suhu twbuh miE-E@E manusia 37,

Temdapat syamfsyamaf reseptor m@da kulit untuk mengidentfilasi perubbhan subw,
ketla enegidimmbahlan ke kulit, maka suhu kulit bermm bah, sehinggs kim merm=kan
panas S=baliknya, ketika energl yang ada di kolit diku@ng), maka suhu kulit menurun,
sehinggs kita memslkan dingin, Ketila tidak ada perutshan energ (suhu) mda kulit,
maka kita meras hangat-hangatsap| seperti @neatma suhutubuh kita sendin,
. .
Kayu merupakan penghantar pamas yang
Euruk. tu artinyg, ketika sebiah  benda
ditem pelkan ke pem ukaan kayu, encerg dard
benda itu sulit diser@p oleh kayu. Gleh karena
itu, ketila ki m emegang layu, energl yangada

s = e

Mengapa Alkcheol Terasa Dingln TH Kulil?

Boplarmi

ketila kulit kim terluka, basam@a ditetesi
4 alkohal agar tidak terkera infeksi, Fada kasus ini,
r luka alan terass perh ketika terkema alkohol,
Mamun jika kie mengokskan alkohol pads kulit
yang s=hat, kita akan mera=stkan lal yang beds.
fambar 5. alkahd beraza dingin
kbt yarg schat
oba ktakkan sebotol alkohol di suatu rangan dan bardan beberam
Bma. Hal ini diBkukan agar suhu alkohal terssbut menpdi sama dengan suhu
udam sekiar, kemudan etesieh alkohol pads kulityang sshat. Apa yang kam u
@sakan?

ineskipun suhunya telh sma dengan suhu udsra s=kitarn, ketila alkohol
itu kita oleskan ke kulit, alkobol itu terass dingin, menpgapa halinidamet terpdi?

Alkchol merumkan @imn dengan titik didih yang "[
cukup rendah, yaitu 784 ", Halini menjdikanalkohol m udah
menguap Bagaimanapun, agar suatu @iran dapat menguap,
@ harus menyerapbanmyakenerg.

Gambar 4.7 Fase eksplorasi yang diaplikasikan pada bagian mari mencoba

c. Eksplanasi (explanation)

Dalam fase eksplanasi saat proses pembelajaran di kelas, peran guru

lebih dominan untuk menjelaskan masalah dan menyimpulkan jawaban

atas permasalahan. Pada buku pengayaan ini, fase eksplanasi terdapat pada

bagian ‘“Penjelajahan”, dimana pada bagian ini terdapat informasi-

informasi yang menjelaskan fenomena yang dibahas.
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PERU'BAHAN UJuD

Mengapa Dinding Gelas Es Teh Men)adi Basah?

Seperti
tam mk pads gam bar
di  samping, kita
mendspati  bahwa
@k bBma setebh
dihidangkan, dinding
gelas es teh yang
avalmya kering
berutsh mengdi
tesah., Apa yang
teradidisini?

Gambar 25 Dhding Cdas 5 feh

Air memiliki tiga wujud: pedat, Girdan gas. Perbedsan wujud airditentukan okeh
suhu molkekul air {(HzO)} Pada suhu tinggi, HzO cenderung berwujud Bp (Eas)
sedangkan mda suhu rendah, H2O endzrung berwujud Gir. wujud mdat (es) terpdi
pada suhu di LBwah noldermapt e kius,

Di dabm vdam sekita kita, terdapet wp air, yaitu HzO yang sedang berwujud
Eas. Air es teh merupakan air yang dingin. Dinding gelasnya pun ikut menjadi dingin,
Kondisi ini mendinginkan pula wp air di sekitar g2ls yang menyentuh dinding gelas.
Akibatnya, enzrgi molekul uap air itu berkurang, gerakannya mebmtbat, dan pads
akhirmya uapair itu berubah wujud menadicin Proses perubahan wujud aur seperti
ini disebut pengem bunan (kondensasi).

S SR R R R R e D S SR

-

- g

Mengapa Ban dapat Tiba-Tiba Meledak Atay Kemnpes?

Bagi kam u yang mem iliki szpeda, motor atau mobil, mungkin s=ring mengabm i
hal ini. ketika kendaraan yang sedang melaju di sizng hari yang terik tibatiba ban
meledak, Aau ketika bebempe har kendaman kita tidak termkat, tEEnm@a mengdi
kem pes. Wengapa hal ini biss wrpdi

Ketika kendaman secang melajy, suhu
tan meninglat. Feningkatan suhu ban alan
s=m akin besar ketila kendaraan dipakai pada
sang hari. Energi dari permukaan aspal yang
panas, karena terpapar sinar matwhar, akan
diserap oleh ban bendam@an shingga suhuma
bertambah pamas. Swtu zat yang suhuma
meningkat akan @nderung memuai
wolumenya bartambak),

Gambarzqe Ban meledak

Dem ikian pul dengan ban, Ketika suhu ban meninglat, udara yang ace di
dabm tmn akan memwmi, Hal ini mem buat ban mengdi kebih mengem bung, Jika Bn
tidak dapat memam pung volume vdam yang ada didabm mya akibat pemuaian, maka
ban bis tiba-tiba peah.

Hal setaliknya terjadi ketika
kendaraan tidak dipergumalan dalam
waktu yang bBma. Roda tdak
btergemk, sehingg@a tBn tdak
mem iliki energi kinetk yang damt
diubah ke energi pams. Akibatnya,
ten  menpdi  dingin  Csuhumya
menurum

Sty zat yang suhunya menuun akan @nderung menyusut (volumema
menpecily Demikin pula dengan ban, ketiks suhu ban menurun, vdam yangada di
dalam banakan menyusut. Halini mem buat banm engem pes,

ttulah ssbabrya, ban sepeds motar menjadi kem pes ketika Ema tidakdikendarai.

16

Gambar 4.8 Fase eksplanasi yang diaplikasikan pada bagian penjelajahan

d. Aksi (action) atau aplikasi (application)

Pada fase ini saat proses pembelajara di kelas, siswa diberi

kesempatan untuk mengaplikasikan pengetahuan ke dalam masalah

baru yang relevan yang bentuknya merupakan evaluasi. Pada buku

pengayaan ini, fase aplikasi terdapat pada bagian “Mari Bermain”.

Karena salah satu ciri buku non teks adalah tidak dilengkapi instrumen

evaluasi yang menuntut pembaca dapat mengukur pemahaman terhadap

bahan bacaan ini, maka pada bagian ini hanya disajikan evaluasi dalam

bentuk permainan yang bentuknya berupa Mencari

Kata dan

Menyempurnakan Kata, dan kemudian langsung disajikan kunci

jawaban.
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Gambar 4.9 Fase aplikasi yang diaplikasikan pada bag
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2. Validasi Produk

Setelah melakukan desain produk awal, peneliti melakukan validasi
untuk menilai apakah rancangan produk, dalam hal ini produk yang dibuat
secara rasional akan lebih efektif digunakan atau tidak yang dilihat dari
kesesuaian dengan pengguna untuk menyelesaikan masalah pembelajaran.
Validasi desain produk dilakukan dengan cara memvalidasi produk kepada
beberapa pakar yang kompeten dibidangnya terkait dengan buku pengayaan.
Proses validasi ini disebut expert judgement. Pada penelitian ini validasi
produk dilakukan oleh ahli materi, ahli media, editor dan guru fisika.
a. Hasil Validasi Ahli Materi

Ahli materi yang berperan yaitu Bapak Dr. Esmar Budi, M.Si
sebagai Validator 1 dan Bapak Dr. Iwan Sugihartono, M.Si sebagai
Validator 2 yang keduanya merupakan dosen jurusan fisika Universitas
Negeri Jakarta.

Berdasarkan penilaian ahli materi untuk desain awal produk buku
pengayaan secara keseluruhan baik, meliputi relevansi materi dengan
tujuan pendidikan nasional dan kurikulum serta kebenaran materi dan
pengajian materi yang bertujuan dapat meningkatkan pengetahuan siswa,
masing-masing validator memberikan penilaian sebesar 98% dan 76,9%,
sehingga rata-rata penilaiannya adalah 77,9%. Dengan demikian hasil yag
didapat adalah layak dengan predikat sangat baik. Berikut ini grafik yang
menggambarkan hasil validasi oleh ahli materi.

120%
100%

80% -

60% -

Penilaian

40% -
20% -

0%

Validator 1 Validator 2

Gambar 4.10 Grafik Hasil VValidasi Materi
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b. Hasil Validasi Ahli Media

Ahli media yang berperan yaitu Bapak Sukisno, A.Md yang
merupakan Staff Multimedia di Pustekkom sebagai Validator 1 dan lbu
Yanne.H, A.Md yang merupakan Pengembang Teknologi Pembelajaran
di Pustekkom sebagai Validator 2.

Instrumen yang digunakan untuk validasi ke ahli media adalah
Instrumen Penilaian yang dikeluarkan oleh Puskurbuk dengan rubrik
penilaian dan kategori kelayakan buku telah ditetapkan.

Hasil yang didapat dari validasi ke ahli media secara kuantitatif dan
kategori kelayakan secara umum dapat dilihat pada tabel berikut. Data

yang lebih lengkap terdapat pada lampiran.

Tabel 4.1 Hasil Penilaian Validasi oleh Ahli Media
Penilaian
Validator 1 | Validator 2

No. Komponen dan Butir

A. MATERI

1. Materi mendukung pencapaian 20 20
tujuan pendidikan nasional.

2. Materi tidak bertentangan dengan
peraturan dan perundang-undangan 20 20

yang berlaku di Indonesia.

3. Materi merupakan karya orisinil
(bukan hasil plagiat), tidak
menimbulkan SARA dan tidak

diskriminasi gender.

16 20

4. Materi memiliki kebenaran
keilmuan, sesuai dengan

) ) 30 20
perkembangan ilmu yang mutakhir,

sahih, dan akurat.

5. Materi memaksimalkan 20 20
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penggunaan sumber-sumber yang
sesuai dengan kondisi Indonesia
dan erat dengan konteks ke-

Indonesia-an.

Jumlah

96

100

Rata-Rata Skor Validator

98

. PENYAIJIAN

Penyajian materi runtut, bersistem,

lugas, dan mudah dipahami.

30

24

Penyajian materi mengembangkan

sikap spiritual dan sosial.

24

24

Penyajian materi mengembangkan
pengetahuan dan menumbuhkan

motivasi untuk berpikir lebih jauh.

18

16

Penyajian materi mengembangkan
keterampilan, dan memotivasi

untuk nerkreasi dan berinovasi.

16

16

Jumlah

88

80

Rata-Rata Skor Validator

84

. BAHASA

Bahasa yang digunakanetis, estetis,
komunikatif dan fungsional, sesuai

dengan sasaran pembaca.

32

36

Bahasa (ejaan, tanda baca,
kosakata, kalimat, dan paragraf)
sesuai dengan kaidah dan istilah

yang digunakan baku.

48

48

Jumlah

80

84

Rata-Rata Skor Validator

82
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D. GRAFIKA

1. Kulit buku: ilustrasi mewakili isi,
jenis huruf memiliki keterbacaan
tinggi, menarik, komposisi 8 6
seimbang dan harmonis antara kulit

depan, punggung dan belakang.

2. Tata letak konsisten dan sesuai
antara kulit buku (cover) dengan isi 12 18
buku.

3. Jenis, ukuran huruf, dan penomoran 15 ’1
pada seluruh isi buku konsisten.

4. llustrasi sesuai dengan pembaca

sasaran dan memperjelas isi.

Jumlah 43 57

Rata-Rata Skor Validator 50

Berdasarkan penilaian ahli media, untuk aspek materi didapatkan
hasil kuantitatif masing-masing validator sebesar 96 dan 100 sehingga
rata-rata hasil penilaian pada aspek materi sebesar 98. Sedangkan
penilaian kualitatif yang diberikan dari kedua validator pada aspek materi
adalah setiap gambar sebaiknya diberikan sumber referensi jika gambar
bukan karya pribadi peneliti.

Pada aspek penyajian didapatkan hasil kuantitatif masing-masing
validator sebesar 88 dan 80 sehingga rata-rata hasil penilaian pada aspek
penyajian sebesar 84.

Pada aspek bahasa didapatkan hasil kuantitatif masing-masing
validator sebesar 80 dan 84 sehingga rata-rata hasil penilaian pada aspek
bahasa sebesar 82. Sedangkan penilaian kualitatif yang diberikan dari

kedua validator pada aspek bahasa adalah bahasa yang digunakan sudah
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cukup komunikatif akan tetapi pada masing-masing paragraf harus dibuat
konsisten.

Pada aspek grafika didapatkan hasil kuantitatif masing-masing
validator sebesar 43 dan 57 sehingga rata-rata hasil penilaian pada aspek
grafika sebesar 50. Sedangkan penilaian kualitatif yang diberikan dari
kedua validator pada aspek grafika adalah pada bagian cover harus
direvisi dengan pengaturan background dan judul yang lebih harmonis
serta memperhatikan ukuran font yang digunakan. Jenis dan ukuran huruf
pada keseluruhan isi buku pun harus diperhatikan agar lebih konsisten dan
memiliki keterbacaan yang lebih jelas. Selain itu, tata letak (layout) dari
keseluruhan dibuat lebih konsisten dan balance.

Setelah dilakukan perhitungan Skor Total dari masing-masing
aspek dengan rumusan yang sudah ditetapkan dalam instrumen, maka
didapatkan penilaian kuantitatif dan kategori kelayakan secara umum dari

masing-masing validator sebagai berikut.

Tabel 4.2 Hasil Akhir Penilaian Validasi oleh Ahli Media

No. Validator PeniIaTiar] Kategori
Kuantitaif
1. | Bapak Sukisno, A.Md 85,1 Layak dengan predikat
Sangat Baik
2. | Ibu Yanne.H, A.Md 86,5 Layak dengan predikat
Sangat Baik
Rata-Rata 85,8 Layak dengan predikat
Sangat Baik
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Berikut ini grafik yang menggambarkan hasil validasi oleh ahli media.

120

100

80

60

40

20

0

Validator 1 Validator 2

m Materi
B Penyajian
Bahasa

M Grafika

Gambar 4.11 Grafik Hasil Validasi Ahli Media

c. Hasil Validasi Editor
Editor yang berperan yaitu Ibu Kulsum Megawati yang merupakan

editor dari penerbit Yudhistira Ghalia Indonesia.

Instrumen yang digunakan untuk validasi

ke editor adalah

Instrumen Penilaian yang dikeluarkan oleh Puskurbuk dengan rubrik

penilaian dan kategori kelayak buku yang telah ditetapkan.

Hasil yang didapat dari validasi ke editor secara kuantitatif dan

kategori kelayakan secara umum dapat dilihat pada tabel berikut. Data

yang lebih lengkap terdapat pada lampiran.

Tabel 4.3 Hasil Penilaian Validasi oleh Editor

No. Komponen dan Butir Pen.ilaian
Validator
A. MATERI
1. Materi mendukung pencapaian tujuan 16
pendidikan nasional.
2. Materi tidak bertentangan dengan peraturan dan
perundang-undangan yang berlaku di 8
Indonesia.
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Materi merupakan karya orisinil (bukan hasil

plagiat), tidak menimbulkan SARA dan tidak 16
diskriminasi gender.
Materi memiliki kebenaran keilmuan, sesuai
dengan perkembangan ilmu yang mutakhir, 24
sahih, dan akurat.
Materi memaksimalkan penggunaan sumber-
sumber yang sesuai dengan kondisi Indonesia 16
dan erat dengan konteks ke-Indonesia-an.

Jumlah 80

. PENYAIJIAN

Penyajian materi runtut, bersistem, lugas, da ’1
mudah dipahami.
Penyajian materi mengembangkan sikap ”
spiritual dan sosial.
Penyajian materi mengembangkan pengetahuan
dan menumbuhkan motivasi untuk berpikir 16
lebih jauh.
Penyajian materi mengembangkan
keterampilan, dan memotivasi untuk berkreasi 16
dan berinovasi.

Jumlah 77

. BAHASA

Bahasa yang digunakanetis, estetis,
komunikatif dan fungsional, sesuai dengan 32
sasaran pembaca.
Bahasa (ejaan, tanda baca, kosakata, kalimat,
dan paragraf) sesuai dengan kaidah dan istilah 42
yang digunakan baku.

Jumlah 74
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D. GRAFIKA
1. Kulit buku: ilustrasi mewakili isi, jenis huruf
memiliki keterbacaan tinggi, menarik, 1
komposisi seimbang dan harmonis antara kulit
depan, punggung dan belakang.
2. Tata letak konsisten dan sesuai antara kulit
buku (cover) dengan isi buku. ot
3. Jenis, ukuran huruf, dan penomoran pada 04
seluruh isi buku konsisten.
4. llustrasi sesuai dengan pembaca sasaran dan 16
memperjelas isi.
Jumlah 75

Berdasarkan penilaian editor, untuk aspek materi didapatkan hasil

kuantitatif sebesar 80. Pada aspek penyajian didapatkan hasil kuantitatif

sebesar 77. Pada aspek bahasa didapatkan hasil kuantitatif sebesar 74.

Pada aspek grafika didapatkan hasil kuantitatif sebesar 75.

Setelah dilakukan perhitungan Skor Total dari masing-masing

aspek dengan rumusan yang sudah ditetapkan dalam instrumen, maka

didapatkan penilaian kuantitatif dan kategori kelayakan secara umum dari

validator sebagai berikut.

Tabel 4.4 Hasil Akhir Penilaian Validasi oleh Editor

_ Penilaian _
No. Validator o Kategori
Kuantitaif
1. | lIbu Kulsum Megawati 77,4 Layak dengan predikat
Baik

Berdasarkan penilaian kualitatif editor, keunggulan dari buku

pengayaan ini adalah produk dapat dijadikan referensi dan mudah

dipalikasikan untuk bahan belajar mengajar. Akan tetapi ada beberapa hal
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yang perlu diperbaiki, diantaranya pada bagian kata pengantar sebaiknya
dipaparkan keunggulan dari buku pengayaan ini dan letak grafika judul
dan sistematika penulisan harus diperbaiki. Berikut ini grafik yang

menggambarkan hasil validasi oleh editor.

82
80 -
78 - H Materi
76 - B Penyajian
74 - Bahasa
B Grafika
72 -
70 -
Validator 1

Gambar 4.12 Grafik Hasil VValidasi Editor

d. Hasil Validasi Guru Fisika

Diantara guru fisika yang berperan yaitu Bapak Setiabudhi W.SH,
S.Pd sebagai Validator 1 dan Bapak Sukoco, S.Pd sebagai Validator 2
yang keduanya merupakan guru fisika di SMA Negeri 102 Jakarta.

Instrumen yang digunakan untuk validasi ke guru adalah Instrumen
Penilaian yang dikeluarkan oleh Puskurbuk dengan rubrik penilaian dan
kategori kelayakan buku telah ditetapkan.

Hasil yang didapat dari validasi ke guru secara kuantitatif dan
kategori kelayakan secara umum dapat dilihat pada tabel berikut. Data
yang lebih lengkap terdapat pada lampiran.
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No.

Komponen dan Butir

Penilaian

Validator 1

Validator 2

. MATERI

Materi mendukung pencapaian

tujuan pendidikan nasional.

20

14

Materi tidak bertentangan dengan
peraturan dan perundang-undangan

yang berlaku di Indonesia.

10

Materi merupakan karya orisinil
(bukan hasil plagiat), tidak
menimbulkan SARA dan tidak

diskriminasi gender.

20

16

Materi memiliki kebenaran keilmuan,
sesuai dengan perkembangan ilmu
yang mutakhir, sahih, dan akurat.

24

21

Materi memaksimalkan penggunaan
sumber-sumber yang sesuai dengan
kondisi Indonesia dan erat dengan

konteks ke-Indonesia-an.

14

14

Jumlah

88

72

Rata-Rata Skor Validator

80

. PENYAIJIAN

Penyajian materi runtut, bersistem,

lugas, da mudah dipahami.

21

21

Penyajian materi mengembangkan

sikap spiritual dan sosial.

27

18

Penyajian materi mengembangkan
pengetahuan dan menumbuhkan

motivasi untuk berpikir lebih jauh.

14

14
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Penyajian materi mengembangkan
keterampilan, dan memotivasi untuk

nerkreasi dan berinovasi.

12

16

Jumlah

74

69

Rata-Rata Skor Validator

71.5

. BAHASA

Bahasa yang digunakanetis, estetis,
komunikatif dan fungsional, sesuai

dengan sasaran pembaca.

28

28

Bahasa (ejaan, tanda baca, kosakata,
kalimat, dan paragraf) sesuai dengan
kaidah dan istilah yang digunakan
baku.

42

42

Jumlah

70

70

Rata-Rata Skor Validator

70

. GRAFIKA

Kulit buku: ilustrasi mewakili isi,
jenis huruf memiliki keterbacaan
tinggi, menarik, komposisi seimbang
dan harmonis antara kulit depan,

punggung dan belakang.

10

14

Tata letak konsisten dan sesuai antara

kulit buku (cover) dengan isi buku.

15

24

Jenis, ukuran huruf, dan penomoran

pada seluruh isi buku konsisten.

18

24

llustrasi sesuai dengan pembaca

sasaran dan memperjelas isi.

14

16

Jumlah

57

78

Rata-Rata Skor Validator

67.5
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Berdasarkan penilaian guru fisika, untuk aspek materi didapatkan
hasil kuantitatif masing-masing validator sebesar 88 dan72 sehingga rata-
rata hasil penilaian pada aspek materi sebesar 80.

Pada aspek penyajian didapatkan hasil kuantitatif masing-masing
validator sebesar 74 dan 69 sehingga rata-rata hasil penilaian pada aspek
penyajian sebesar 71.5.

Pada aspek bahasa didapatkan hasil kuantitatif masing-masing
validator sebesar 70 dan 70 sehingga rata-rata hasil penilaian pada aspek
bahasa sebesar 70.

Pada aspek grafika didapatkan hasil kuantitatif masing-masing
validator sebesar 57 dan 78 sehingga rata-rata hasil penilaian pada aspek
grafika sebesar 67.5.

Setelah dilakukan perhitungan Skor Total dari masing-masing
aspek dengan rumusan yang sudah ditetapkan dalam instrumen, maka
didapatkan penilaian kuantitatif dan kategori kelayakan secara umum dari

masing-masing validator sebagai berikut.

Tabel 4.6 Hasil Akhir Penilaian Validasi oleh Guru Fisika

No. Validator Penila.iarl Kategori
Kuantitaif

1. | Bapak Setiabudhi W.SH, 71,3 Layak dengan predikat
S.Pd Baik

2. | Bapak Sukoco, S.Pd 77,1 Layak dengan predikat
Baik

Rata-Rata 74,2 Layak dengan predikat
Baik

Berdasarkan penilaian kualitatif guru fisika secara umum, untuk
desain awal produk buku pengayaan dari aspek penyajian, ilustrasi dan
tata letak layout sudah cukup baik. Hanya saja ada satu gambar yang

disarankan untuk diperbaiki dengan dikarenakan gambar tersebut kurang
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sesuai dengan aturan agama tertentu, khususnya agama Islam. Selain itu,
pada beberapa bagian, penulisan redaksinya masih terlalu panjang.

Berikut ini grafik yang menggambarkan hasil validasi oleh guru fisika.

100
90
80 -
70 -
60 -
50 - H Penyajian

m Materi

40 -+ Bahasa
30 -

20 +
10 +

M Grafika

Validator 1 Validator 2

Gambar 4.13 Grafik Hasil Validasi Guru Fisika

e. Revisi

Revisi dilakukan untuk menyempurnakan produk berdasarkan hasil
validasi dan saran dari para ahli materi, media, dan editor. Secara umum
perbaikan dilakukan pada aspek bahasa dan grafika.

Pada aspek bahasa, perbaikan dilakukan pada bentuk paragraf agar
lebih kosisten pada semua bagian isi. Sedangkan pada aspek grafika,
perbaikan dilakukan pada bagian cover agar background dan judul lebih
harmonis serta jenis dan ukuran huruf pada keseluruhan isi buku harus
diperhatikan agar lebih konsisten dan memiliki keterbacaan yang lebih

jelas. Gambar berikut menunjukkan bagian dari produk hasil perbaikan.
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‘Fisaka tidak dapat Jepas dan segala aspek kehidupan,
termasuk datam bidang imu pengetahuan dan teknologi
Banyak teknologi yong tefsh memanfaatkan konsep fisika
Bahkan terkadang secara tidak sadar, fenomena dalam
kehidupan sehari-haripun banyak ditemukan konsep fisika

Buku it merupakan buku pengayaan pengetahuan Fisika
yang dikhususkan membahas materi Suhu don Kalor dan
dikemas dengan pendekatan saing, teknologi, dan

miu akan diajak mengenal lebih dalam

isti j g berkait engan Suhu dan Kalor
SUHU DAN KALOR dalam kehidup hari. S gga kita dapat melek
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Gambar 4.18 Halaman isi

Hasil Uji Efektivitas Produk ke Siswa

Desain produk yang telah dibuat kemudian diujicobakan melalui uji
efektivitas produk di SMA Negeri 102 Jakarta dengan menghadirkan 14
siswa. Pengujian dilakukan dengan tujuan untuk mendapatkan informasi
apakah produk vyang dibuat efektif digunakan sebagai media
pembelajaran. Pengujian dapat dilakukan dengan memberikan perlakuan
kepada siswa berupa pretest dan posttest untuk mengetahui seberapa
pengaruh perlakuan (treatment) terhadap hasil pemahaman siswa
mengenai aplikasi Suhu dan Kalor. Hasil pretest yang diperoleh siswa
sebenarnya merupakan hasil belajar siswa setelah mempelajari materi
suhu dan kalor dengan guru fisika mereka.

Soal yang digunakan untuk pretest dan posttest berjumlah 20 soal
yang sama. Soal yang digunakan ini telah dilakukan validasi dan
dinyatakan valid.

Hasil rata-rata nilai pretest dan posttest dalam kegiatan uji
efektivitas produk dapat dilihat pada tabel berikut. Data yang lebih
lengkap terdapat pada lampiran.

Tabel 4.7 Hasil Rata-Rata Nilai Pretest dan Posttest Siswa
Rata-Rata Nilai Pretest Rata-Rata Nilai Posttest

57,857 72,857
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Untuk mengetahui kelayakan dari buku pengayaan pengetahuan
fisika dilihat dari peningkatan hasil belajar siswa, peneliti melakukan
analisis Uji Gain. Peningkatan didapat dari selisih nilai posttest dan
pretest. Sebelum melakukan Uji Gain, terlebih dahulu dilakukan uji
normalitas menggunakan Chi Square terhadap skor pretest dan posttest.
Kedua skor pretest dan posttest dinyatakan sebagai data normal. Setelah
data dinyatakan normal, kemudian melakukan Uji Gain dengan indeks

gain ternormalisasi sebagai berikut:

Cain = Skor posttest — Skor pretest « 100%
an = Skor maksimal idela — Skor pretest 0

Cain o 728757857
U= 7900 — 57857 0=5

Dengan hasil tersebut maka uji gain dalam penelitian ini masuk ke
dalam kategori sedang, artinya produk buku pengayaan pengetahuan
fisika ini dapat meningkatkan pengetahuan siswa pada materi Suhu dan

Kalor.

B. Pembahasan

Buku pengayaan pengetahuan fisika pada materi Suhu dan Kalor yang
dibuat bertujuan untuk memperkaya pengetahuan siswa. Penyajian materi
memuat bahasan fenomena yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari yang
merupakan aplikasi dari konsep Suhu dan Kalor.

Isi materi yang dibahas dalam buku pengayaan ini meliputi Suhu dan
Kalor, Pemuaian, Perubahan Wujud dan Perpindahan Kalor. Jenis evaluasi
yang digunakan berupa mencari kata yang tesembunyi dan menyempurnakan
kata. Tipe tes yang digunakan sengaja dibuat berbeda agar lebih berkesan dan
menyenangkan sehingga siswa tidak jenuh dalam mengerjakan tes. Selain itu

karena salah satu ciri buku non teks adalah tidak dilengkapi instrumen
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evaluasi yang menuntut pembaca dapat mengukur pemahaman terhadap
bahan bacaan ini, maka langsung disajikan kunci jawaban.

Penelitian ini berangkat dari adanya potensi dan masalah. Potensi
adalah segala sesuatu yang didayagunakan akan memiliki suatu nilai tambah
terhadap produk vyang diteliti. Pemberdayaan akan berakibat pada
peningkatan mutu dan akan meningkatkan keuntungan dari produk yang
diteliti. Potensi dan masalah yang dikemukakan dalam penelitian harus
ditunjukkan dengan data empirik. Untuk memperoleh data potensi dan
masalah maka peneliti melakukan observasi pada tempat yang akan diteliti.
Observasi dilakukan dengan menyebar angket analisis kebutuhan kepada 40
siswa SMA Negeri 102 Jakarta. Dalam angket analisis kebutuhan ini terdapat
beberapa aspek indikator yang meliputi keberadaan media, kebutuhan, proses
pembelajaran, tampilan dan harapan yang berkaitan dengan buku pengayaan
pengetahuan. Dari kegiatan analisis kebutuhan ini menunjukkan bahwa pada
pembelajaran fisika di SMA Negeri 102 Jakarta, sumber belajar cenderung
masih berpusat kepada guru selain itu sumber belajar mandiri yang dapat
menambah wawasan pengetahuan bagi siswa masih belum ada.

Setelah melakukan kegiatan analisis kebutuhan, peneliti melakukan
tahap desain produk. Peneliti melakukan pembuatan perancangan buku
pengayaan pengetahuan fisika. Perancangan buku pengayaan pengetahuan
fisika dalam penelitian ini disesuaikan dengan kompetensi dasar yang harus
dipenuhi dalam silabus SMA kurikulum 2013 pada materi Suhu dan Kalor
yaitu menganalisis pengaruh kalor dan perpindahan kalor pada berbagai kasus
nyata.

Selanjutnya dilakukan validasi produk untuk menilai produk yang
dihasilkan. Berdasarkan hasil validasi kepada para ahli yang meliputi ahli
materi, ahli media, editor dan guru fisika, disimpulkan bahwa buku
pengayaan yang dikembangkan dinyatakan layak. Selain itu, kelebihan secara
umum dari buku pengayaan ini diantaranya buku pengayaan ini dapat
dijadikan referensi dan mudah dipalikasikan untuk bahan belajar mengajar,

penyajian sudah cukup baik dan menarik, bahasa yang digunakan sudah
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cukup komunikatif, dan ilustrasi sudah mendukung dari materi yang dibahas.
Namun dari segi layout buku pengayaan ini dirasa masih kurang menarik.
Oleh karena itu dilakukan revisi yang secara umum dilakukan pada aspek
bahasa dan grafika. Pada aspek bahasa, perbaikan dilakukan pada bentuk
paragraf agar lebih kosisten pada semua bagian isi. Sedangkan pada aspek
grafika, perbaikan dilakukan pada bagian cover agar background dan judul
lebih harmonis serta jenis dan ukuran huruf pada keseluruhan isi buku harus
diperhatikan agar lebih konsisten dan memiliki keterbacaan yang lebih jelas.

Kegiatan uji efektivitas produk dilakukan di SMA Negeri 102 Jakarta
dengan melibatkan 14 siswa. Uji efektivitas produk dilakukan dengan Uji
Gain. Uji Gain bertujuan untuk mengetahui kelayakan dari suatu produk
berdasarkan peningkatan hasil belajar. Pengujian dilakukan dengan
memberikan perlakuan kepada siswa berupa pretest dan posttest sebanyak 20
soal pilihan ganda untuk mengetahui seberapa pengaruh perlakuan
(treatment) terhadap hasil belajar siswa mengenai aplikasi Suhu dan Kalor.
Hasil uji gain yang didapatkan yaitu sebesar 0,36 yang termasuk dalam
kategori sedang dengan rentang kategori 0,30 < g < 0,70. Hasil pretest yang
diperoleh siswa sebenarnya didapatkan setelah siswa mempelajari materi
suhu dan kalor dengan guru fisika mereka. Oleh karena itu, setelah dilakukan
treatment kemudian dilakukan posttest didapatkan peningkatan hasil belajar
siswa yang tidak terlalu signifikan antara nilai pretest dan posttest. Hal ini
membuktikan bahwa buku pengayaan yang dikembangkan terbukti dapat
meningkatkan pengetahuan siswa dalam kategori sedang. Oleh karena itu
dapat disimpulkan bahwa untuk menambah pengetahuan siswa, tidak hanya
didapatkan informasi dari guru ataupun buku teks pelajaran. Dibutuhkan
media pembelajaran lain yang dapat digunakan sebagai bahan pengayaan
pengetahuan bagi siswa yang salah satunya adalah buku pengayaan
pengetahuan fisika.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil validasi yang dilakukan kepada para ahli materi,
media, editor, dan guru diperoleh penilaian kuantitatif, dapat disimpulkan
bahwa Buku Pengayaan Pengetahuan Fisika dengan Pendekatan Sains,
Teknologi, dan Masyarakat Pada Materi Suhu dan Kalor yang dikembangkan
dinyatakan layak. Selain itu, berdasarkan hasil perhitungan dengan uji gain
dapat disimpulkan bahwa Buku Pengayaan Pengetahuan Fisika dengan
Pendekatan Sains, Teknologi, dan Masyarakat yang dikembangkan dapat

meningkatkan pengetahuan siswa pada materi suhu dan kalor.

B. Saran

Berdasarkan proses dan hasil pengembangan buku pengayaan
pengetahuan fisika, maka dapat dianjurkan untuk peneliti selanjutnya agar
memperbanyak referensi untuk memuat materi serta memiliki penguasaan

yang lebih baik dalam hal mendesain layout buku pengayaan.
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LAMPIRAN 1

LEMBAR KUESIONER ANALISIS KEBUTUHAN SISWA
Jenis Kelamin : L/P (Lingkari salah satu)
Nama - Pierta ALinasila
Kelas XU A

Petunjuk pengisian  : [silah pertanyaan dibawah ini sesuai dengan yang Anda alami!

1. Sumber belajar apa saja yang selama ini Anda gunakan untuk mempelajari fisika,
khususnya pada materi Suhu dan Kalor?
2. Media pembelajaran apa saja yang ada di sekolah Anda?
hai 3. T e s ORI 1 0L 2 S\ 1AL R B
3. Media pembelajaran apa saja yang guru Anda gunakan dalam proses pembelajaran?
Towlathar. OAGEEL ST DUCO . st
Apakah di perpustakaan disediakan buku penunjang selain buku teks? Sebutkan jika ada!
eI e S e By SRl SR ey
5. Apakah buku teks yang Anda gunakan dapat membantu memahami materi fisika
khususnya pada materi Suhu dan Kalor?
S@:lltlt_ ...........................................................
6. Apakah buku teks yang sudah ada dapat memotivasi Anda dalam belajar fisika
khususnya pada materi Suhu dan Kalor?
A e UL

7. Apakah yang Anda ketahui tentang buku pengayaan?

B

8. Apakah disekolah Anda tersedia buku pengayaan fisika?
Pl oln SRBRIBI o o
9. Apakah kalian pernah membaca buku pengayaan fisika?
T e e Y e e
10. Dari sumber belajar yang Anda gunakan, kendala apa saja yang Anda alami selama
mempelajari materi fisika?
a. Materinya kurang lengkap
Bahasa yang digunakan bertele-tele
c. Lebih banyak rumus daripada konsep
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11. Untuk mengatasi kendala yang Anda hadapi, solusi apa yang Anda perlukan?

12. Bagaimana cara guru Anda mengajar fisika khususnya pada materi Suhu dan Kalor?
DenBan Membaeakan kesadonnaa . lalu. dtelatean
13. Apakah materi Suhu dan Kalor yang disampaikan selalu dikaitkan dengan aplikasi dalam
kehidupan sehari-hari?
< e - CEERIDRNRAE 5 o IE ISR SIS L SR
14. Apakah terbatasnya media pembelajaran membuat Anda mengalami kesulitan dalam
memahami materi khususnya pada materi Suhu dan Kalor?

15. Jika ada alternatif penunjang sumber belajar fisika berupa buku pengayaan, tampilan
seperti apa yang ada harapkan? (Apakah disertai gambar, skema, foto, peta konsep, dan

16. Apakah bahasa yang digunakan dalam buku teks mudah dipahami?
B s ARt S B O
17. Apakah Anda setuju jika dibuatkan buku pengayaan fisika yang didesain seperti majalah
ilmiah?

18. Menurut Anda, buku pengayaan yang akan dibuat nantinya lebih baik per materi atau
secara keseluruhan?

19. Apakah Anda mengharapkan buku pengayaan fisika yang isinya memuat lebih banyak
fakta-fakta dalam kehidupan sehari-hari?

Aanpacaas , T endelasanno Sit%kak Noaupy  fmudad
At Menaectt
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LAMPIRAN 3

INSTRUMEN PENILAIAN BUKU PENGAYAANPENGETAHUAN FISIKA
PADA MATERI SUHU DAN KALOR
(Angket Untuk Ahli Materi)

Nama Dr E;W\” pﬂ/d?

Pelierjagn  © 0 it e el

Angket ini dimaksudkan untuk mengumpulkan informasi dari Bapak/Ibu sebagai ahli materi
dan mengetahui kelayakan buku pengayaan pengetahuan yang telah dikembangkan. Terima
kasih atas partisipasinya,

Petunjuk :
Berilah tanda ceklis (\) pada salah satu kolom berdasarkan penilaian Bapak/Ibu.

Keterangan :

4 = Sangat setuju

3 = Setuju

2 = Tidak setuju

1 = Sangat tidak setuju

No. Kriteria Penilaian s
da|i=38=2

1. | Materi mendukung pencapaian tujuan pendidikan nasional. %

2. | Materi tidak bertentangan dengan peraturan dan perundang-undangan yang (i

berlaku di Indonesia.

3% Materi sesuai dengan kurikulum SMA yang berlaku. A

4. Tidak terjadi pengulangan materi yang berlebihan. v’

5. | Materi merupakan karya orisinil (bukan hasil plagiat). &4

6. Materi yang terdapat di dalam buku tidak menimbulkan masalah SARA. v

74 Materi dalam buku tidak menyajikan sesuatu yang mendiskriminasikan ol

gender.

8. Materi sesuai dengan kebenaran keilmuan dan perkembangan ilmu v
pengetahuan, dan teknologi mutakhir yang berkaitan dengan materi Suhu dan
Kalor.

9. Materi berupa paparan keilmuan yang dapat dipercaya dan dilengkapi sumber
data yang akurat.

10. | Materi berupa pengetahuan yang tidak menimbulkan multi tafsir dari pihak |\ /
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pembaca.

11. | Materi menerapkan konsep sains dengan teknologi dalam kehidupan
(masyarakat).

12. | Materi yang disajikan dapat memperkaya wawasan, pemahaman, dan

penalaran siswa.

13. | Materi yag disajikan dapat memberikan jalan bagi siswa untuk dapat
menyikapi berbagai situasi yang berkembang di masyarakat berdasarkan
pandangan ilmiah.

Ahli Materi

=

................. ML)
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INSTRUMEN PENILAIAN BUKU PENGAYAANPENGETAHUAN FISIKA
PADA MATERI SUHU DAN KALOR
(Angket Untuk Ahli Materi)

Pekerjaan ;.0 Bl

Nama A Ve t’y\Lﬂ"“”"""

Angket ini dimaksudkan untuk mengumpulkan informasi dari Bapak/Ibu sebagai ahli materi
dan mengetahui kelayakan buku pengayaan pengetahuan yang telah dikembangkan. Terima
kasih atas partisipasinya,

Petunjuk :
Berilah tanda ceklis (\) pada salah satu kolom berdasarkan penilaian Bapak/Ibu.

Keterangan :

4 = Sangat setuju

3 = Setuju

2 = Tidak setuju 4
1 = Sangat tidak setuju

No. Kriteria Penilaian it
4 |32 g
1. | Materi mendukung pencapaian tujuan pendidikan nasional. N
2. Materi tidak bertentangan dengan {feraturan dan perundang-undangan yang
berlaku di Indonesia. 2
3. | Materi sesuai dengan kurikulum SMA yang berlaku. v
4. Tidak terjadi pengulangan materi yang berlebihan. 7
5. Materi merupakan karya orisinil (bukan hasil plagiat). V4
6. Materi yang terdapat di dalam buku tidak menimbulkan masalah SARA. V4
7. | Materi dalam buku tidak menyajikan sesuatu yang mendiskriminasikan
gender. =
8. Materi sesuai dengan kebenaran keilmuan dan perkembangan ilmu
pengetahuan, dan teknologi mutakhir yang berkaitan dengan materi Suhu dan 7
Kalor.
9 Materi berupa paparan keilmuan yang dapat dipercaya dan dilengkapi sumber o
data yang akurat.
10. | Materi berupa pengetahuan yang tidak menimbulkan multi tafsir dari pihak A
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pembaca.

Materi menerapkan konsep sains dengan teknologi dalam kehidupan
(masyarakat).

12

Materi yang disajikan dapat memperkaya wawasan, pemahaman, dan

penalaran siswa.

13

Materi yag disajikan dapat memberikan jalan bagi siswa untuk dapat

menyikapi berbagai situasi yang berkembang di masyarakat berdasarkan

pandangan ilmiah.

Saran :

........ P P PP PP PP PP PP PP PP

.............. 50 g e MY W | el e T R L
............... V\C%M\Wbmuklwmwwwmmidm
ol ¢ 1) Klgwea
2) Sombir Gre=ter
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LAMPIRAN 4

INSTRUMEN PENILAIAN

BUKU PENGAYAAN PENGETAHUAN FISIKA
DENGAN PENDEKATAN SAINS TEKNOLOGI MASYARAKAT
PADA MATERI SUHU DAN KALOR

(Untuk Ahli Media)

No.

Komponen dan Butir

Penilaian Kualitatif

Skor (S)

Bobot
(B)

(SXB)

. MATERI

Materi mendukung pencapaian
tujuan pendidikan nasional.

a)

20

Materi tidak bertentangan
dengan peraturan dan
perundang-undangan yang
berlaku di Indonesia.

[?

(95

Materi merupakan karya orisinil
(bukan hasil plagiat), tidak
menimbulkan SARA dan tidak
diskriminasi gender.

ined-a 7@4@
Su~ldy, Sunder-agy

%

A

Materi memiliki kebenaran
keilmuan, sesuai dengan
perkembangan ilmu yang
mutakhir, sahih, dan akurat.

Vo)

%0

Materi memaksimalkan
penggunaan sumber-sumber
yang sesuai dengan kondisi
Indonesia dan erat dengan
konteks ke-Indonesia-an.

/0

~

SUB TOTAL (SKOR X BOBOT) KOMPONEN MATERI (A)

96

Simpulan:

. PENYAJIAN

Penyajian materi runtut,
bersistem, lugas, da mudah
dipahami.

30

Penyajian materi
mengembangkan sikap spiritual
dan sosial.

Penyajian materi
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mengembangkan pengetahuan

dan menumbuhkan motivasi
untuk berpikir lebih jauh.
4. Penyajian materi g
mengembangkan keterampilan, [6
dan memotivasi untuk nerkreasi
dan berinovasi.
SUB TOTAL (SKOR X BOBOT) KOMPONEN PENYAIJIAN (B) 8
Simpulan:
C. BAHASA
: 2 Bahasa yang digunakanetis,
estetis, komunikatif dan LTS
fungsional, sesuai dengan a/w}o Kt M/’ 87 52
sasaran pembaca.
2. Bahasa (ejaan, tanda baca, . .
kosakata, kalimat, dan paragraf) K & ST'ZU'A Afuns = 4 8
; % o b vl /’amf ¥
sesuai dengan kaidah dan istilah @il 3“7 A %‘tz;
yang digunakan baku.
SUB TOTAL (SKOR X BOBOT) KOMPONEN BAHASA (C) go
Simpulan:
D. GRAFIKA
L Kulit buku: ilustrasi mewakili BUZ‘CW ¢
isi, jenis huruf memiliki M an Stwng ¥
keterbacaan tinggi, menarik, do.! puumi N ason- 4 8
komposisi seimbang dan V‘ﬂw | gl Bvdf
harmonis antara kulit depan, ; ﬁw{ g
punggung dan belakang. fher=
2. Tata letak konsisten dan sesuai By Sk o e
antara kulit buku (cover) dengan | 2.z,.m 2 4 |z
isi buku.
3. | Jenis, ukuran huruf, dan Cuundbin /w»m,é 77
penomoran pada seluruh isi buku | vl kot éx ﬁq S 1<
konsisten. M"F 7 b I lu«f,
4. Tlustrasi sesuai dengan pembaca | Media ¢ adar— dpy~_" -
i 7 £ B
sasaran dan memperjelas isi. feler <
SUB TOTAL (SKOR X BOBOT) KOMPONEN GRAFIKA (D) B

Simpulan:
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Covu- eu w(vsh&/l/\ Loy sisten, Qs b dqn Pur bl
u» %Qt& s u(/- Z:Sdi i ‘5‘— Spufeloc %«-—v e%.
8

TOTAL SKORAKHIR SUB TOATL SKOR KOMPONEN = (A x 0.4) + (Bx 0,3) + (Cx0,2) + (D x
0,1)= (96x o) ¢ (88x0) +(goron) + (Whr0A) = g5,

Keunggulan: Kelemahan:
Simpulan:
Berdasarkan penilaian semua komponen, buku ini:

LAYAK /‘BIDAKEAYAK

Digunakan sebagai buku pengayaan pengetahuan untuk jenjang*):
SD/MI KELAS PEMULA
SD/MI KELAS LANJUT
\/ | SMPMTs

' | SMA/MA/SMK/MAK

Ahli Media

Sukisp , Amd.
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INSTRUMEN PENILATAN

BUKU PENGAYAAN PENGETAHUAN FISIKA
DENGAN PENDEKATAN SAINS TEKNOLOGI MASYARAKAT
PADA MATERI SUHU DAN KALOR

(Untuk Ahli Media)

No.

Komponen dan Butir

Penilaian Kualitatif

Skor (S) |

Bobot
(B)

(SXB)

MATERI

Materi mendukung pencapaian
tujuan pendidikan nasional.

lo

Materi tidak bertentangan
dengan peraturan dan
perundang-undangan yang
berlaku di Indonesia.

le

Materi merupakan karya orisinil

(bukan hasil plagiat), tidak
menimbulkan SARA dan tidak
diskriminasi gender.

@ae panirc/ e
SQ\)f\;\’(wsA ﬂQ \:ﬁl‘\r £
[SEVIEES

2

Materi memiliki kebenaran
keilmuan, sesuai dengan
perkembangan ilmu yang
mutakhir, sahih, dan akurat.

\&

Materi memaksimalkan
penggunaan sumber-sumber
yang sesuai dengan kondisi
Indonesia dan erat dengan
konteks ke-Indonesia-an.

\O

SUB TOTAL (SKOR X BOBOT) KOMPONEN MATERI (A)

j& e

Simpulan:

. PENYAJIAN

Penyajian materi runtut,
bersistem, lugas, da mudah
dipahami.

Penyajian materi
mengembangkan sikap spiritual
dan sosial.

2y

Penyajian materi
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mengembangkan pengetahuan
dan menumbuhkan motivasi
untuk berpikir lebih jauh.

4. Penyajian materi
mengembangkan keterampilan,
dan memotivasi untuk nerkreasi
dan berinovasi.

SUB TOTAL (SKOR X BOBOT) KOMPONEN PENYAIJIAN (B)

Simpulan:

C. BAHASA

1. Bahasa yang digunakanetis,
estetis, komunikatif dan
fungsional, sesuai dengan
sasaran pembaca.

R anGea curvp 2R,
Qe T dan \"—‘V\"“;K’\hf

36

2. Bahasa (ejaan, tanda baca,
kosakata, kalimat, dan paragraf)
sesuai dengan kaidah dan istilah
yang digunakan baku.

Seucale A parafe
\M\\ kcnq Sten

yd

SUB TOTAL (SKOR X BOBOT) KOMPONEN BAHASA (C)

Ty

Simpulan:

D. GRAFIKA

1 Kulit buku: ilustrasi mewakili
isi, jenis huruf memiliki
keterbacaan tinggi, menarik,
komposisi seimbang dan
harmonis antara kulit depan,
punggung dan belakang.

fustzs Furens meweral( (¢
i Hogear keredb deaan

kurena g0 540 Faan
teradve fate \cvs.k,nq

2. Tata letak konsisten dan sesuai
antara kulit buku (cover) dengan
isi buku.

(ay ot HoCheey! af4 yan
Wnub’q{ ¢ 7 P‘S

3. Jenis, ukuran huruf, dan Yene Rarge wable sk nudof 2
penomoran pada seluruh isi buku | Rpat ey JRait Font o0y
konsisten. (srtal 547 o

4. Tustrasi sesuai dengan pembaca | \Logtrasi Seboaicrps Koz 12
sasaran dan memperjelas isi. BpRe , Mhn Lkl 4

SUB TOTAL (SKOR X BOBOT) KOMPONEN GRAFIKA (D) €5

Simpulan:
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TOTAL SKOR AKHIR = SUB TOATL SKOR KOMPONEN = (A x 0,4) + (B x 0,3) + (C x 0,2) + (D x
0,)= L160x0M) £ (Fox 0,5 ) ¢ (B x02) + (01« B5]) = Bb,S

Keunggulan: Kelemahan:
Vaked ey dsl calep Yagr \Mfﬁ"\*{‘ dan (NS ot
Simpulan:
Berdasarkan penilaian semua komponen, buku ini:
LAYAK FADAREAYARK

Digunakan sebagai buku pengayaan pengetahuan untuk jenjang*):
SD/MI KELAS PEMULA
SD/MI KELAS LANJUT
V' [ SMP/MTs

V' | SMA/MA/SMK/MAK

Ahli Media

L

Mane ., &
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LAMPIRAN 5

ot i€

INSTRUMEN PENILAIAN
BUKU PENGAYAAN PENGETAHUAN FISIKA
DENGAN PENDEKATAN SAINS TEKNOLOGI MASYARAKAT
PADA MEFERI SUHU DAN KALOR
(Untuk Editor)

Nama :
Pekerjaan : Editor

No.

Komponen dan Butir Penilaian Kualitatif Shae | Babet | o 89

®S) | B
A. MATERI

Materi mendukung pencapaian tujuan 2
pendidikan nasional. b 1

Materi tidak bertentangan dengan
peraturan dan perundang-undangan 1 8
yang berlaku di Indonesia.

-
®

Materi merupakan katya orisinil
ukan















































































LAMPIRAN 15

PEMERINTAH PROVINSI DAERAH KHUSUS I1BU KOTA JAKARTA
DINAS PENDIDIKAN

SEKOLAH MENENGAH ATAS (SMA) 102
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